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Buku ini merupakan hasil penelitian yang
membahas tentang metode pendidikan Islam dalam

Al-Qur'an dengan pendekatan melode taflsir

Masdiatl kelortariken mntuk meagnaskrokin | METODE PENDIDIKAN ISLAMS
metode tersebut dalam rangka mengembangkan DALAM AL_QU R'AN

khasanah ilmu pengetahnan vang bersumber dari Al-Qur'an,

Ternvata ditemukan banvak ayvat-ayat yang dapat dijadikan

pembelajaran khususnva dalam metode baik dalam mengajar secara

khusus maupun dalam pendidikan secara umum.
Mendidik dengan metode yang terdapat dalam Al-Qur'an

harus dipopulerkan dalam dunia pendidikan saat ini, Karena kembali
kepada Al-Qur'an adalah suatu kebenaran yang pasti dibutuhkan

manusia. Berbagal macam metode pendidikan Islam (metode , iiwar,
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kissah, amisal, targhid dan farhib) sangat tepat untuk diterapkan

dalam dunia pendidikan jika ingin mendapatkatkan tujuan yang ingin

dicapai. Keterbatasan buku ini yang hanva membahas beberapa
metode saja dapal dilanjutkan peneliti-peneliti lain vang

berkonsentrasi dalam pengembangan metode pendidikan Islam
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pelaksanaan pendidikan membutuhkan cara untuk
menyampaikannya, banyak cara yang dapat digunakan dalam rangka
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan materi yang diajarkan, cara-
cara tersebut cukup bervariasi, tergantung pendidik memanfaatkannya.
Bukan hal yang baru istilah metode dalam mengajar. Sejak lama metode
mengajar sudah digunakan dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran.
Bahkan di Indonesia metode mengajar tetap dipentingkan dalam
pembelajaran pada semua jenjang pendidikan. Ini terbukti dari
implementasi kurikulum yang pernah ada di Indonesia, meskipun sudah
terjadi perubahan sebanyak 12 kali sejak tahun 1947 sampai dengan
kurikulum 2013, namun metode mengajar tetap menjadi salah satu alat
yang sangat penting dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Oleh karena itu, sebagai pelaku pendidikan khususnya pendidikan
Islam menjadi menarik untuk dikaji dalam konteks yang berbeda dan
bermanfaat bagi pendidikan Islam. Penulis akan meneliti metode
pendidikan Islam melalui pendekatan tafsir maudhu’i Inilah yang akan

ditelelusuri  lebih  mendalam pada ayat-ayat Al-Quran dengan
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menggunakan beberapa tafsir. Sebagaimana diketahui bahwa di dalam Al-
Qur'an juga terdapat metode-metode yang cukup variatif, baik metode
dialog, perumpamaan, kisah dan lain sebagainya yang dicontohkan Nabi
Musa dengan Nabi Haidir dalam melaksanakan tugas mendidik.

Inilah yang akan diungkap secara detail melalui tafsir maudhu’
Misalnya, berapa kali Al-Qur'an mengemukakan kalimat metode dan apa
maknanya. Setelah ditelusuri kalimat tentang metode dapat ditemukan
melalui lafal tharigah. Di samping itu ada juga lafal yang mirif dengan lafal
tarigah seperti minhaj dan al-washilah yang maknanya hampir sama yaitu
cara penyampaian pendidikan.

Kemudian jika dilihat tiga macam istilah di atas,kata identik dengan
tharigah, karena tharigah itu dapat diartikan sebagai cara atau jalan,
dimana arti tersebut juga cukup dikenal dalam dunia pendidikan. Maka
kata inilah yang akan diteliti lebih lanjut, mulai dari maknanya secara
leksikal sampai kepada tafsirnya sehingga diketahui dengan jelas makna
yang sebenarnya secara komprehensip.

Perlu diketahui bahwa metode pendidikan itu adalah sebagai cara
atau jalan yang harus ditempuh untuk mencapai tujuan pendidikan (Hasan
Langgulung, 1989: 39). Karakteristik metode pendidikan menurut as-
Syaibani (t.t.: 583) yaitu

1. Metode pendidikan Islam berdasarkan pada perilaku islami, untuk
mendapatkan ibadah pada Allah.

2. Pelaksanaannya disesuaikan pada kondisi lingkungan dan keadaan
murid.

3. Secra kontekstual dilakukan pemaduan antara teori dengan fakta.
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4. Membebaskan  murid  untuk  berargumentasi logis  tanpa
menghilangkan sopan santun.

Dengan demikian maka perlu dicari dalam Al-Qur'an kalimat-kalimat
yang mengandung kata metode apakah dapat dikatakan sebagai metode
pendidikan sesuai dengan karakteristik di atas. Apabila kalimat metode itu
sendiri tidak sesuai maksudnya dengan metode pendidikan sebagaimana
yang disebutkan di atas, maka ini berarti kalimat yang yang memiliki arti
metode jelas tidak sama dengan metode pendidikan. Maksudnya adalah
kalimat tharigah tidak dapat dijadikan rujukan dalam mencari makna
tentang metode pendidikan. Sebaliknya jika makna tharigah sesuai sesuai
dengan makna yang dimaksudkan dalam metode penddikan yang sudah
dikenal selama ini, maka tinggal mencari secara mendalam makna-makna
yang terkandung di dalamnya, sehingga perlu dicari relevansi kalimat yang
terdapat dalam Al-Qur'an dengan metode pendidikan selama ini.

Penelusuran makna metode tidak hanya berhenti sampai disitu saja,
karena metode-metode pendidikan tersebut terus berkembang
sebagaimana yang dikemukakan para ahli. Perkembangan metode
tersebutlah yang akan dilacak dalam Al-Qur‘an, bagaimana Al-Quran
mengungkapkan cara-cara menyampaikan pembelajaran. Apakah jelas
terlihat pada ayat-ayat metode bahwa ketika pembelajaran disampaikan
disana terdapat ada orang yang menyampaikan pembelajaran yang sering
dikenal dengan sebutan pendidik atau pendidik, dan ada yang menerima
pelajaran yang sering dikenal dengan murid atau murid, bahkan akan
ditelusuri sampai kepada materi dan tujuan pembelajaran.

Pembahasan mengenai metode pendidikan ini sangat luas sekali,

yang tidak mungkin dibahas secara keseluruhan dalam satu penelitian.
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Peneliti hanya menfokuskan metode-metode tertentu saja sebagaimana
yang dikemukakan an-Nahlawi (1996: 204)bahwa metode-metode
pendidikan Islam adalah metode dialog (A/war), metode kisah, metode
perumpamaan (amtsal), metode targhib dan tarhib, metode pengalaman,
metode /brah, dan metode nasehat. Prinsip dengan suasana kegembiraan,
dengan kelembutan, kebermaknaan, prasyarat, komunikasi terbuka,
pemberian pengetahuan baru, prilaku terpuji, pengalaman secara aktif, dan
kasih sayang harus dijadikan pedoman dalam melaksanakan pendidikan
Islam. (M. Arifin, 1996: 199).

Metode-metode pendidikan Islam yang dikemukakan an-Nahlawi di
atas, inilah yang akan dibahas melalui Al-Qur'an dan ditelusuri dengan
pendekatan tafsir maudhu’. Pemaknaan Al-Quran tentang metode-
metode di atas akan dibahas satu persatu, bagaimana Al-Qur'an berbicara
tentang metode Aiwar, metode kisah, metode amtsa/ dan seterusnya, dan
mengapa sampai dikatakan metode tersebut sebagai metode pendidikan.
Ini dapat diketahui dengan melihat asbabun nuzuhya, munasabahnya,
hadisnya, penafsirannya sehingga akan diperoleh makna yang sebenarnya
dan bermanfaat bagi dunia pendidikan Islam dan cocok untuk dilaksanakan
dalam pendidikan saat ini.

Hal tersebut dilakukan untuk membuktikan bahwa ayat-ayat Al-
Qur'an pada dasarnya memiliki cara tersendiri dalam menyampaikan
pembelajaran, jika cara-cara penyampaian pembelajaran yang disampaikan
Al-Qur'an tersebut baik untuk murid maka dapat diterapkan dalam
pembelajaran saat ini, dan bisa saja cara Al-Quran menyampaikan
pengetahuan kepada seseorang berbeda dengan apa yang dilakukan

selama ini. Inilah yang akan diteliti lebih lanjut dalam penelitian ini.
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B. Masalah Pokok
Adapun masalah pokok dari penelitian ini adalah:
1. Bagaimana term-term Al-Qur’an berbicara tentang metode.
2. Bagaimana makna metode pendidikan Islam yang terdapat
dalam Al-Qur’an.
3. Bagaimana pelaksanaan metode pendidikan Islam secara

komprehensip dalam Al-Qur'an.

C. Pembatasan Masalah

Pembahasan penelitian ini  cukup luas sekali disebabkan
perkembangan metode pendidikan secara terus menerus yang tidak
dimungkinkan dibahas satu persatu, apalagi pendekatan yang dilakukan
dengan menggunakan pendekatan tafsir maudhu’. Untuk itu penelitian ini
hanya dibatasi pada empat metode pendidikan Islam saja antara lain

metode Aiwar, kisah, amtsal, serta targhib dan tarhib.

D.Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahuiterm-term metode yang terdapat dalam Al-Qur‘an.
2. Untuk mengetahui makna metode pendidikan Islam yang terdapat
dalam Al-Qur'an.
3. Untuk mengetahui pelaksanaan metode pendidikan Islam secara

komprehensip dalam Al-Qur'an .
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E. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini adalah untuk:
1. Mengungkapkan makna yang lebih lengkap tentang metode
pendidikan dalam Al-Qur’an.
2. Dapat digunakan pada tataran teoritis dan praktikal dalam bidang
metode pendidikan.
3. Memperkaya khazanah Imu pengetahuan khususnya dalam kajian

tentang metode pendidikan.

E. Penelitian Yang Relevan

Penelitian tentang metode pendidikan Islam dalam Al-Qur'an yang
menyangkut metode Aiwar, kisah, amtsal dan targhib dan tarhib secara
spesifik sejauh ini belum pernah dilakukan. Namun kajian-kajian yang
hampir serupa ada dilakukan akan tetapi pembahasannya secara umum
saja yang fokus kajiannya seputar ayat-ayat Al-Qur'an tanpa melihat secara
detail tafsir ayat, asbabun nuzul ayat dan munasabah Al-Qur'an.

Hal ini sebagaimana yang diteliti oleh Hasan Rijalut tagwa dengan
judul "Penggunaan Metode Amtsal Qur'ani Dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di Sekolah”tahun 2012, dimana hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat dua keunggulan dalam
metode amtsal dalam pembelajaran PAI yaitupertama; konsep metode
amtsal adalah suatu cara atau jalan untuk menampilkan arti yang tidak
tampak (abstrak) dengan penampilan bentuk indrawi, diramu atau diracik
dengan rasa indah dan mempesona, baik dengan mengandung tasybih

maupun dengan perkataan bebas. Kedua, keunggulan metode amtsal
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mampu merangsang dan memberikan motivasi kepada pendengarnya

untuk berbuat kebaikan dan menjauhi kejahatan.
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BAB I1I
METODE PENDIDIKAN ISLAM

A. Pengertian Metode
Asal kata metode dari dua kata yaitu meta (yang dilalui) dan hodos
(jalan), metode adalah cara yang tepat untuk melakukan sesuatu (Soegarda
Purbakawatja, 1982: 56). Surachmad (1996: 96) metode adalah cara yang
dalam fungsinya sebagai alat dalam mencapai tujuan. Abu Bakar Aceh
(1993: 67), tharigah artinya jalan, atau petunjuk dalam melaksanakan ajaran
Islam sesuai dengan tuntunan nabi, sahabat, dan tabi'in. Abuddin Nata
(2001: 91) metode sebagai cara untuk memahami, menggali, dan
mengembangkan ajaran Islam. Dan menurut Walter: “A Method is a special
form of procedure in any branch of mental capacity (metode adalah bentuk
khusus dari prosedur di dalam beberapa cabang kecakapan mental)”
(Walter A. Friedlander, tt.. 87). Jalan yang dimaksud dalam metode
pendidikan dapat dilakukan sesuai dengan tujuan tertentu. Contoh: Jika
pendidik menginginkan muridnya mampu melaksanakan shalat, maka dia
harus membimbing mereka bagaimana cara untuk melaksanakan sholat itu

sendiri (Yunasril Ali, 1992: 49).
Maka metode juga disebut dengan tharigah yang berarti jalan atau

cara (Luwis Ma'luf, t.t.. 465).Kata tharig terambil dari kata tharaga, yang
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berarti mengetuk atau memukul sesuatu sehingga menimbulkan suara
akibat ketukan atau pukulan. Palu (martil) dinamai mithragahkarena ia
digunakan untuk memukul palu. Dari akar kata yang sama, lahir kata tharig
yang berarti jalan karena ia seakan-akan dipukul oleh pejalan kaki dengan
kakinya atau dalam bahasa Al-Qur'an disebut dengan dharabtum fi al-ardh
yang secara harfiah berarti engkau memukul bumi (dengan kaki), yakni
melakukan perjalanan.

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan, maka kata tharig
pun berkembang sehingga tidak hanya digunakan dalam melakukan
perjalanan (pejalan diwaktu malam), akan tetapi pejalan disiang hari tidak
dinamai tharig yang berarti mengetuk sesuatu sampai terdengar suaranya.
Maka makna tersebut bisa menjadi sesuatu yang abstrak, atau imajinatif.
Imajinasi manusia yang terus berkembangan menimbulkan kreatifitas
berpikir dalam beberapa hal. Mulailah tharigah itu dibawa dalam dunia
pendidikan, karena tharigah itu dikenal dalam bahasa arab, otomatis
dikenal dalam bahasa Al-Qur'an. Pasti Al-Qur'an menggunakan kalimat
tharig yang memiliki makna-makna tertentu.

Sinonim dari kata tharigah adalah manhaj, dan al-washilah. Manhaj
berarti sistem, dan a/-washilah sering disebut dengan wasithah yang berarti
perantara atau bisa diartikan jalan (Muhammad Idris al-Marbawi, t.t.: 389).
Menurut Ibnu Katsir wasilah adalah sesuatu yang dilakukan untuk
mencapai tujuan (Ibnu Katsir, t.t.. 53). Kalimat wasi/ah antara lain terdapat
pada surat a/-Maidah ayat 35, Ali Imran ayat 193, al-Anbiya ayat 87-88, al-
A'rafayat 180.
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B. Macam-Macam Metode pendidikan Islam

Macam-macam metode pendidikan Islam menurut an-Nahlawi
(1996: 204) antara lain:
1. Metode dialog (Aiwar)

2. Metode kisah

3. Metode perumpamaan (amtsal)
4. Metode targhib dan tarhib

5. Metode pengalaman

6. Metode /brah

7. Metode nasehat

Secara umum ayat yang berkenaan dengan metode pendidikan Islam

dalam wawasan Al-Qur'an akan dijelaskan satu persatu antara lain:

1. Metode dialog (hiwan

Secara etimologis s> berasal dari kata (Luwis Ma'luf, t.t: 196)
| 9= ysls. yaitu jawaban, 3_slsslls dialog, perdebatan, percakapan (A.W.
Munawwir, 1997: 307). Sedangkan secara terminologi Aiwar (dialog) ialah
interaksi (komunikasi) antara dua pihak atau lebih mengenai suatu topik,
dan sengaja diarahkan kepada satu tujuan yang dikehendaki. Abdurrahman
an-Nahlawi sebagaimana yang dikutif Ramayulis (2008: 194) menyebutnya
dengan metode Aiwar (dialog). Metode Aiwar ini juga sering disebut
dengan metode tanya jawab (Mani bin Abd. Aziz al-Mani dkk, 1991:4)
bahkan ada yang menyebutnya cara kerja metode dialog ini seperti diskusi
bebas (an-Nahlawi, 1996: 284) yang terarah.

An-Naisaburi juga mengilustrasikan bahwa dialog itu adalah sebuah

metode “A& yhlb Lﬁ\ Dialog yang berhasil jika dilakukan secra benar dan
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dialog jadi “bathal’ tidak didengarkan oleh mustami’in (An-Naisaburi 1996:
316). Metode dialog menekankan kekuatan dalil, argumentasi yang kuat,
sehingga murid berusaha mengeluarkan potensinyadengan alasan yang
kuat untuk mendukung argumennya dalam berdialog. Dalam hal ini
pendidik tetap berperan sebagai fasilitator.

Metode hiwar adalah suatu cara menyampaikan bahan pelajaran
kepada murid dengan memberikan kesempatan untuk menganalisis secara
ilmiah pendapat-pendapatnya sampai kepada membuat kesimpulan
bahkan memberikan alternatif pemecahan masalah. Interaksi tersebut akan
sampai kepada suatu kesimpulan meskipun tidak memuaskan kedua belah
pihak. Dengan demikian A/warini mempunyai dampak kepada kedua belah
pihak baik pendidik maupun murid. Hal ini disebabkan karena:

1. Dialog yang berlangsung secara dinamis, saling memperhatikan dan
tidak membosankan dengan menelaah jalan pikiran yang berbeda,
sehingga pendidik menggiringnya kearah tujuan yang diinginkan, jadi
diskusinya bebas tetapi terarah.

2. Ada ketertarikan pendengar untuk terus mengikuti pembicaraan agar
dapat mengetahui kesimpulannya.

3. Memberikan kesan dalam jiwa seseorang yang mengarahkannya
untuk mengambil kesimpulan sendiri.

4. Apabila Aiwar dilaksanakan dengan baik, maka dialog tersebut akan
menimbulkan pendidikan akhlak baik dalam sikap berbicara maupun

dalam menghargai pendapat orang lain (an-Nahlawi, 1996: 28).

Maka pelaksanaan A/war harus memperhatikan kriteria sebagaimana

berikut ini:
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1. Persiapan dan perumusan Aiwar jelas, matang, dan terbatas sehingga
tidak keluar dari pokok pembicaraan.

2. Hiwar hendaknya disesuaikan dengan tingkat kemampuan murid

sehingga mendorong mereka untuk berpikir.

Menghargai pendapat dan pertanyaan orang lain.

Distribusi Aiwar harus merata.
Pendidik berperan dlam melengkapi jawaban-jawaban muridnya.

o vk~ W

Membuat rangkuman agar memperoleh pengetahuan yang sistimatis.

2. Meode Kisah.

Kata kisah berarti suatu hal peristiwa atau kejadian tentang
perbuatan, pengalaman, kejadian dan sebagainya, baik yang benar-benar
terjadi maupun yang bukan (rekaan) (Anton M. Moeliono, et.al., 1993: 165).

Kata kisah yang berarti cerita (bahasa arab), story,
tale dan narrative yang berarti pula cerita (bahasa Inggris). Metode kisah
dapat menyentuh jiwa sehingga metode ini sangar mashur digunakan
dalam pendidikan (Armai Arief, 2002: 160).

Tujuan dari metode ini adalah menanamkan akhlak karimah
dengan menggunakan pikiran untuk direnungkan serta
diimplementasikannya dalam kehidupan (Asnelli Ilyas, 1997: 34). Lebih
lanjut Abdul Aziz, 2001: 6) menyebutkan tujuan metode kisah yaitu
mengasah daya berpikir, kosentrasi, hiburan yang menyenangkan,
membantu pengetahuan, dan mendidik akhlak.

Dalam pendidikan Islam, kisah mempunyai fungsi edukatif yang
tidak dapat diganti dengan penyampaian dalam bentukyang lain. Kisah-
kisah yang terdapat dalam Al-Qur'an tentang cerita nabi-nabi mempunyai

dampak positif dalam bidang pendidikan, hal ini disebabkan karena cerita
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tersebut memiliki jangkauan sesuai dengan kemajuan zaman, dan
mengembangkan aktifitas jiwa yang dapat memotivasi perilakunya dan
merubah tekadnya sesuai dengan tuntunandan akhir kisah itu, dan dapat
mengambil pelajaran (Ramayulis, 2005: 258).

Maka tidak mengherankan kalau fungsi dari metode cerita itu dapat:

a. Menanamkan nilai-nilai pendidikan yang baik. Banyak cerita yang
dapat dijadikan contoh dan teladan bagi para murid sebagaimana
yang telah dilakukan para nabi dan rasul bahkan umat terdahulu yang
dapat disesuaikan dengan tujuan pembelajaran.

b. Dapat mengembangkan imajinasi anak. Kisah-kisah terdahulu
sebagaimana yang dituangkan dalam Al-Qur'an dapat membantu
pengembangan imajinasi anak, sehingga mereka mampu berbuat dan
bertindak sebagaimana yang telah dicontohkan.

c. Membangkitkan rasa ingin tahu. Dengan cerita-cerita yang baik, rasa
ingin tahu anak akan timbul dan mereka akan berusaha memahami isi
cerita, sehingga dapat mempengaruhi sikap murid (M. Arifin, 1999:
61).

d. Memahami konsep ajaran Islam secara emosional. Cerita yang
bersumber dari Al-Quran dan kisah-kisah keluarga muslim
diperdengarkan melalui cerita, diharapkan anak didik tergerak hatinya
untuk mengetahui lebih banyak agamanya dan pada akhirnya

terdorong untuk beramal di jalan lurus (Bahroin S, 1995: 24).

Pemilihan cerita yang baik harus didasarkan kepada aspek agama yang
penuh dengan nilai-nilai yang dapat membentukmoral seseorang. Jika
aspek agama ini kurang diperhatikan keberadaanya, maka dikhawatirkan

anak akan memperoleh informasi-informasi yang kurang baik, bahkan ada
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kemungkinan cerita yang demikian dapat merusak moral anak. Sebaiknya
tema cerita yang dipilih tidak hanya karena gaya ceritanya saja, melainkan
harus sarat dengan nilai-nilai ajaran Islam. Kini upaya menenggelamkan
pengaruh cerita yang temanya tidak baik dan dapat merusak agidah dan
akhlak anak (J. Abdullah, 1997: 2).
Pertimbangan aspek pendidikan dalam memilih tema cerita juga
penting agar dari tema cerita diperoleh dua keuntungan, yaitu menghibur
dan mendidik anak dalam waktu yang bersamaan. Disinilah letak peran
pencerita untuk dapat memilih tema cerita dan menyampaikan pesan-
pesan didaktis dalam cerita. Unsur mendidik, baik secara langsung ataupun
tidak langsung terimplisit dalam tema cerita (Sugihastuti, 1996: 35).
Dalam pembelajaran cerita merupakan salah satu metode yang baik,
karena mampu menyentuh jiwa jika didasari dengan ketulusan hati yang
mendalam. Hal ini disebabkan bahwa kelebihan metode tersebut antara
lain:
1. Dapat membangkitkan semangat murid dan terpengaruh pada tokoh
dan topiknya.

2. Emosi dapat menyatu sesuai dengan akhir cerita.

3. Merangsang untuk mengikuti peristiwanya dan merenungkan
maknanya.

4. Dapat mempengaruhi emosi, sehingga bergelora dalam lipatan cerita

(Armai Arief, 2002: 162).

Ada berbagai cara untuk menanamkan dan membentuk kecakapan-
kecakapan emosional pada anak. Salah satunya adalah dengan
menggunakan cerita-cerita atau kisah  keteladanan. Kisah-kisah

keteladanan bisa menjadi cara yang paling baik untuk mengajarkan
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keterampilan emosional, dengan cara dibacakan dari buku yang sudah ada
atau di karang sendiri (Lawrence E. Shapiro, 1997: 98). Bahkan al-Hasyimi
berpendapat bahwa kesan sebuah cerita dalam jiwa anak-anak tidak
terbatas hanya di sela-sela mengisahkannya, mendengarkannya atau
membacanya. Namun secara mayoritas mereka akan meniru ucapan-
ucapan, kejadian-kejadian, moral dan perilaku yang mengalir dari sebuah
cerita dalam praktek nyata kehidupan mereka sehari-hari (Abdul Hamid al-

Hasyimi, 2001: 260).

3. Metode Perumpamaan (Amtsal)

Metode amsal sering disebut dengan metode perumpamaan,
maksudnya mengajarkan materi dengan memberikan contoh-contoh atau
perumpamaan. Amtsal adalah bentuk jamak dari kata matsa/ yang berarti
perumpamaan atau ibarat. Amtsa/ juga diartikan menyamakan sesuatu
dengan sesuatu yang lain, dari kata mitsi/ yang berarti serupa atau seperti.
Selain kedua kata tersebut, dijumpai pula kata matsi/ yang berarti
menyerupai.

Menurut al-Qattan amtsa/ adalah menonjolkan sesuatu makna
(yang abstrak) dalam bentuk yang indrawi agar menjadi indah dan menarik
(Manna’' Khalil al-Qattan, t.t. 403). Penonjolan makna dalam bentuk
perkataan yang menarik dan padat akan memiliki pengaruh mendalam
terhadap jiwa, baik berupa tasybih ataupun perkataan bebas (lepas). Dalam
sastra, matsal diartikan sebagai sesuatu ungkapan, perkataan yang
dihikayatkan dan sudah popular dengan maksud menyerupakan keadaan
yang terdapat dalam perkataan itu dengan keadaan sesuatu yang

karenanya perkataan itu diucapkan (Manna’ Khalil al-Qattan, t.t.: 402).
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4. Metode Targhib dan Tarhib.

Targhib berasal dari kata raggaba membujuk menjadikan suka (A.W.
Munawwir, 1997: 511), sedangkan tarhib berasal dari kata rahhaba
menakuti, mengintimidasi (A.W. Munawwir, 1997: 539). Secara terminologi
targhib adalah suatu janji yang disertai bujukan dan rayuan untuk
menunda kemaslahatan kelezatan dan kenikmatan namun penundaan itu
demi kebaikan yang dilakukan melalui amal saleh atau dari sesuatu yang
membahayakan. Hal tersebut dilakukan demi mendapatkan rahmat dan
keridhoan dari Allah kepada hambanya (an-Nahlawi, 1995: 412). Sedangkan
tarhib adalah ancaman atau intimidasi melalui hukuman yang disebabkan
karena kesalahan atau perbuatan yang dilarang oleh Allah (an-Nahlawi,
1995: 296). Dalam pendidikan Islam metode tarhib diartikan sebagai suatu
cara yang digunakan dalam pendidikan Islam dalam bentuk penyampaian
hukuman terhadap anak yang tidak mematuhi aturan karena tidak dapat
dilakukan lagi dengan cara/metode lain yang lebih lunak (M. Thalib, 1996:
208). Maka metode ini adalah alternatif terakhir yang dilakukan pendidik
dalam merubah perilaku muridnya. Ini dapat dijadikan sebagai pilihan
ataupun sebagai variasi metode dalam mendidik murid. Maksudnya adalah
jika pendidik sudah buntu dalam beberapa metode yang dilakukan, dan
metode tersebut tidak berpengaruh signifikan kepada murid, maka
pendidik harus mencari metode lain sebagai alternatifnya.

Jika diperhatikan lebih lanjut, ada tiga ciri-ciri targhib dan tarhib
yaitu; janji dan ancaman, perbuatan atau tindakan, dan akibat atau hasil
yang diterima. Ketiga ciri ini dapat dijadikan pendidik sebagai cara untuk
melakukan perbuatan yang baik dengan penuh keikhlasan. 7arghib dan

tarhib didasarkan kepada fitrah yang diberikan Allah kepada manusia baik
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berupa kenikmatan hidup maupun kesengsaraan (an-Nahlawi, 1992: 410).
Maka jelaslah bahwa tujuan metode targhib dan tarhib ini adalah untuk
melatih murid agar tetap melakukan perbuatan yang baik dan dan
berusaha sekuat tenaga untuk menghindari perbuatan tercela. Hal ini

sesuai dengan apa yang dikatakan Allah dalam surat A// Imran ayat 104:
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Artinya: Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang

3
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menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan
mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orang yang
beruntung.

C. Term-term Metode Yang Digunakan Al-Qur’an

Penelaahan metode pendidikan dalam Al-Qur'an dimulai dari lafal
metode itu sendiri, dalam bahasa arab metode disebut dengan tharig yang
berarti jalan atau cara, Kalimat tharig dalam Al-Qur'an terdiri dari tiga
bentuk ungkapan sebagaimana berikut ini:

1. Surat a/-Ahqgafayat 30 yang berbunyi:
) Gads 45 5o W BRaE 105k 435 fe S0 05 s 61 s 16

Artinya: "Mereka berkata: "Hai kaum kami, sesungguhnya kami telah
mendengarkan kitab (Al-Qur'an) yang telah diturunkan sesudah
Musa yang membenarkan kitab-kitab yang sebelumnya lagi
memimpin kepada kebenaran dan kepada jalan yang lurus”.

Munasabah ayat ini dengan ayat-ayat yang lalu jelas terlihat,

dimana Allah menerangkan sikap manusia terhadap seruan para rasul yang
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disampaikan kepada mereka. Diantara mereka ada yang langsung beriman,
patuh melaksanakan ajaran agama Allah, dan ada pula yang ingkar. Pada
ayat-ayat berikut ini diterangkan sikap bangsa jin terhadap seruan para
Rasul yang disampaikan kepada mereka. Jin telah beriman ketika mereka
mendengarkan bacaan ayat-ayat Al-Qur'an. Setelah mereka mendengar
dan memeperhatikan bacaan itu, mereka kembali kepada kaumnya dan
menyampaikan peringatan Al-Qur'an itu.

Dalam ayat ini diterangkan bahwa jin-jin yang telah mendengar
bacaan Al-Qur'an dari Nabi Muhammad saw menyeru kaumnya, “wahai
kaumku, sesungguhnya kami telah mendengar pembacaan ayat-ayat
sebuah kitab yang telah diturunkan Allah setelah kitab Taurat yang
diturunkan kepada Nabi Musa. Kitab itu membenarkan kitab-kitab yang
diturunkan Allah sebelumnya, menunjukkan jalan yang paling baik
ditempuh seseorang yang ingin mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan
di akhirat serta menerangkan jalan yang diridhainya dan jalan yang tidak
diridhai Allah. “Jin juga makhluk yang harus memikul kewajiban beribadah.
Sebagaimana firman Allah yang berbunyi:

053 U] 2l 3l s g

Artinya: Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka
beribadah kepada-Ku.

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa untuk mencapai
kebahagiaan di dunia dan di akhirat dapat dilakukan dengan berbagai cara,
jin sekalipun dapat memilih, apakah ia mau di jalan yang diridhai Allah atau
jalan yang sesat. Ini berarti jalan dimaksud adalah cara untuk memperoleh

keinginan atau tujuan.
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2. Surat a/-Mukminun ayat 17 yang berbunyi:

Gt IS 2 B gk i nidi s
Artinya: Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan di atas kamu tujuh

buah jalan (tujuh buah langit); dan Kami tidaklah lengah terhadap
ciptaan (Kami).

Munasabah ayat ini adalah uraian tentang kuasa Allah menciptakan
manusia dengan berbagai tahapan yang mengagumkan dan
mengingkatkan manusia tentang nikmat-nikmat-Nya, dengan menyatakan:
Dan sesunguhnya kami telah menciptakan di atas kamu tujuh jalan, yakni
tujuh lapis langit, dan kami terhadap ciptaan kami baik yang berada di
langit maupun di bumi dan dimana saja, tidaklah lengah dari amal dan
kegiatan mereka dan tidak juga membiarkan mereka tanpa pemeliharaan

dan bimbingan.

Pada ayat di atas kata (é.;t.;) thara’iq merupakan bentuk jamak dari

kata tharigah. Kebanyakanulama memahaminya dengan arti tujuh lapis

langit hal ini sejalan dengan surat a/-Mulk ayat 3:

Jo 520l 58 5 o BT e 6 055 B BLL oo g2 s il
Artinya: Allah) Yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis.

Kata tersebut diambil dari akar kata yang berarti meletakkan
sesuatu dj atas yang /ain. Bisa juga dipahami dengan arti terbentang datar
dengan alasan bahwa kata tersebut diambil dari kata tharaga yang berarti
memukul/mengetuk. Menurut Ibnu Asyur kata tersebut diartikan dengan
Jalan, yaitu garis yang dibuat manusia sebagai imajinasi dari tempat
peredaran tujuh planet. Dan karena jalan pasti dilalui oleh pejalan, ayat

tersebut seolah-olah menyatakan “Dan kami telah ciptakan di atas kamu
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planet-planet bersama dengan jalan-jalannya”. Demikian juga dengan
Thabathaba'l yang memahami kata tersebut dengan ja/an, tapi beliau
menekankan bahwa itu dinamai jalan karena disanalah jalur turunnya
perintah Allah kebumi, sebagaimana yang tertuang dalam surat ath-Thalaq
ayat 12:

e Al & s

&
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Artinya: Allah-lah yang menciptakan tujuh langit dan seperti itu pula bumi.

z o -

Perintah Allah berlaku padanya, agar kamu mengetahui
bahwasanya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu, dan
sesungguhnya Allah ilmu-Nya benar-benar meliputi segala
sesuatu.

Dalam surat as-Sajadah ayat 5 Allah juga berfirman:

&;;@JLD\WQS,ﬁ@M’C;;;;Uo Tg;gtjﬂ&f;;

Artinya: Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu
naik kepada-Nya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu
tahun menurut perhitunganmu

Jalan - jalan itu jugalah menurut Thabathaba'i yang dilalui oleh
amal-amal dalam perjalanannya naik menuju hadirat ilahi dan yang dilalui
oleh malaikat dalam perjalanan mereka turun atau naik. Allah berfirman

dalam surat Fatirayat 10:
””’ \J:.;y’“\rm\””u\w' ’J,J\«Lb‘jﬂ\wji&\fuﬁ
v heo 3h L,LJ)\JQ @é\jé(l’glg\,s@ﬂ\@j’,i;:&gj\j

Artinya: Barangsiapa yang menghendaki kemuliaan, maka bagi Allah-lah
kemuliaan itu semuanya. Kepada-Nya-lah naik perkataan-
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perkataan yang baik dan amal yang saleh dinaikkan-Nya. Dan
orang-orang yang merencanakan kejahatan bagi mereka azab
yang keras. Dan rencana jahat mereka akan hancur.

Selanjutnya allah berfirman dalam surat Maryam ayat 64

menginformasikan ucapan malaikat bahwa:

T 1 \d. £\ & PN 2212 Vo2 95/,, P /E/u/ N }ﬁf:f -
« @)QSL&)@Q‘)W\A)W&)Q:\&\w;u;ddz\fjjﬁ\f\jl J,..u\.nj

Artinya: Dan tidaklah kami (Jibril) turun, kecuali dengan perintah
Tuhanmu. Kepunyaan-Nya-lah apa-apa yang ada di hadapan kita,
apa-apa yang ada di belakang kita dan apa-apa yang ada di
antara keduanya, dan tidaklah Tuhanmu lupa.

Dengan memahaminya demikian tulis Thabathaba'i bertemu awal
ayat diatas dengan akhirnya yang menyatakan: Dan kami terhadap ciptaan
tidaklah lengah, dengan maksud bahwa Allah SWTselau mengawasi
makhluknya, bahkan ketujuh jalan tersebut terbentang antara Allah dan
mereka, yang dilalui oleh para malaikat naik dan turun dan juga melaui
jalan-jalan itu perintah Allah turun dan amal perbuatan manusia naik.

Kata  faugakum di atas kamu memberikan kesan bahwa ia
hendaknya menjadi perhatian manusia dan bahwa Allah yang menciptakan
mahakuasa untuk menjatuhkan sanksi atas para pembangkang. Ibn Asyur
memahami kata thara’ig seperti yang telah penulis katakan diatas,
beberapa pendapat bahwa kata faugakum/di atas kamu mengisyaratkan
anugerah Allah SWT karena keberadaan benda-benda angkasa itu dan
tempat-tempat beredarnya diatas manusia, yang dapat memudahkan

untuk dimanfaatkan, diantaranya yang menyangkut penentuan waktu dan
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karena itulah tulisnya penutup ayat diatas menyatakan: Dan kami terhadap
ciptaan tidaklah lengah (M. Quraish Shihab, 2002: 344).
3. Surat an-Nisa’ayat 168 yang berbunyi:
B il U5 o 58 T g 12085 e 0Ty
Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan melakukan
kezaliman, Allah sekali-kali tidak akan mengampuni (dosa)

mereka dan tidak (pula) akan menunjukkan jalan kepada
mereka.

Dalam surat yang sama juga ada pada ayat 169 yang berbunyi:
w5 0TS QU5 565 151 s ol 2 5 5 V)

Artinya: Kecuali jalan ke neraka Jahannam; mereka kekal di dalamnya
selama-lamanya. Dan yang demikian itu adalah mudah bagi
Allah.

Pada surat an-Nisa’ayat 168 secara umum dijelaskan bahwa setelah
Allah SWTpada ayat-ayat sebelumnya menghilangkan keraguan (syubhat)
yang ada pada umat yahudi mengenai kenabian Muhammad saw dengan
kesaksian Allah sendiri atas wahyu yang diturunkan-Nya kepada beliau,
yang tak bisa ditiru oleh siapapun. Maka pada ayat-ayat berikut ini Allah
memberi peringatan terhadap siapapun yang masih membandal, orang
kafir, yang terus melakukan keingkaran dan kedzalimannya yang sudah
otomatis akan menerima akibatnya kelak.

Maksudnya adalah orang-orang yang kafir terhadap apa yang telah
diturunkan kepadamu, dan perbuatannya terhadap dirinya dengan
keengganannya menempuh jalan kebaikan dan kebahagiaan, lalu

menganiaya orang lain dengan membujuk mereka melalui kata-kata manis,
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kelakuan yang buruk dan menghalangi mereka dari jalan yang lurus,
menurut sunnatullah, mereka takkan diampuni kekafiran dan kedzaliman
mereka yang seperti itu pada hari pembalasan, karena kekafiran dan
kdzaliman benar-benar telah membuat fitrah mereka rusak dan
mempengaruhi jiwa mereka, membutakan hati dan membuatnya tak
segan-segan melakukan perbuatan tercela, disamping menyukai kelakuan
dan tindakan-tindakan jahat.

Penjelasan ayat di atas menunjukkan bahwa cara seseorang
mempegaruhi orang lain tergantung pada tujuannya, jika seseorang
menginginkan perbuatan yang tercela maka hasilkan akan tercela pula,
sebaliknya jika seseorang menginginkan perbuatan terpuji maka ia akan
memetik hasilnya. Tujuan yang berkonotasi negatif seperti perbuatan yang
zalim bisa saja dilakukan dengan berbagai cara yang seolah-olah
perbuatannya adalah baik dengan perkataan-perkataan yang baik. Inilah
pentingnya metode, bisa menghasilkan perbuatan yang terpuji ataupun
sebaliknya.

Orang-orang seperti tersebut di atas takkan mendapat petunjuk
Allah kepada jalan yang menuju balasan amal, selain jalan kearah neraka
jahanam, yaitu jalan menuju tujuan akhir, dari siapapun yang mengotori
jiwanya dengan kekafiran dan kedzaliman, yang selama hidupnya tak mau
beranjak dari jalan itu. Bahkan tak segan-segan melakukan kejahatan
dengan berbagai kerusakan hingga tercampakkan ia kedalam jurang yang
maha dalam. Jadi harapan mendapat ampun dan masuk surga bagi
manuisa seperti mereka, adalah harapan untuk membatalkan keseluruhan
undang-undang alam termasuk sunnahtullah dan hikmahnya dalam

menciptakan umat manusia (al-Maraghi, 1987: 44). Sesungguhnya orang-
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orang yang kafir berusaha menutupi kebenaran yang ada pada wahyu-
wahyu Allah dan berusaha menghalang-halangi setiap orang yang
melakukan ibadah di jalan Allah, dan membalikkan fakta yang sebenarnya
dengan cara melakukan peyebaran kebohongan secara luas ke berbagai
kalangan, benar-benar telah sesat dari jalan Allah secara utuh, sehingga
susah untuk diluruskan karena kesesatan tersebut telah jauh. Maka
sesunggquhnya orang-orang yang kafir yang mengingkari fakta kebenaran
dengan melakukan kezaliman dengan cara mempersekutukan Allah SWT,
sekali-sekali Allah tidak mengampuni dosa-dosa mereka karena melakukan
perbuatan syirik kepada Allah dengan mempersekutukan-Nya dan kelak
diakhirat mereka akan mendapati suatu pembalasan dengan menempatkan
mereka di neraka Jahanam, dengan balasan siksa yang pedih dan mereka
akan berada di neraka tersebut selama-lamanya. Kondlisi untuk
memasukkan mereka ke neraka Jahanam suatu hal yang mudah bagi Allah
untuk menunjukkan kekuasaannya tentang sesuatu hal yang dikehendaki.
(M. Quraish Shihab, 2002: 823).

Pasti orang-orang yang menganjurkan orang lain berbuat kejahatan
otomatis dosanya sendiri akan bertambah, menyesatkan orang lain berarti
juga menyesatkan diri sendiri dan secara sengaja menambah dosanya
sendiri. Sebaliknya orang-rang yang melakukan kebaikan dan menjadikan
kebaikan tersebut sebagai kebiasaannya, maka dia pasti mendapatkan
ganjaran pahala. Maka melakukan saatu pekerjaan yang buruk dan
menjadikannya sebagai kebiasaan (sunnah) buruk maka dia pasti
mendapatkan dosa atas segala perbuatannya sampai hari kiamat.”

Jelas Allah mengatakan tidak akan mengantar mereka kejalan

kebahagian di dunia dan jalan untuk menuju pengalaman tuntunan-
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tuntunan-Nya, hal ini terdapat dalam surah a/-Fatihah yang berbunyi;
thdina ash-shirath al-mustagim. Tidak memperoleh hidayah pada mereka
adalah suatu peringatan kekufuran dan kezaliman sehingga jiwa mereka
terhalang untuk mendapatkan hidayah. Peringatan tersebut harus dijadikan
pembelajaran agar terhindar dari kekufuran dan kezaliman yang dapat
menjerumuskan pada suatu kesulitan yang sulit untuk diatasi. Maksud dari
tidak ada jalan ialah sedikitpun tidak ada kemungkinan yang dapat
memudahkan mereka dalam memperoleh jalan mereka harapkan, kecuali
hanya jalan untuk menuju neraka Jahannam (M. Quraish Shihab, 2002: 825).

Sementara dalam surat Lugman ayat 13 Allah mengabdikan dan
memberikan pembelajaran kepada Lugman as, dalam mendidik putranya
yaitu “Wahai anakku janganlah kamu mempersekutukan (Allah) adalah
benar-benar kezaliman yang besar.”

4. Surat Thaha ayat 63 yang berbunyi:
\:.5: L,;:j?w r&.@)\ (‘sbf"’ Q\ Q\A.:J.: QJ?M.S Q‘A.Jb Q\ \jﬂb

SO

Artinya: Mereka berkata: "Sesungguhnya dua orang ini adalah benar
benar ahli sihir yang hendak mengusir kamu dari negeri kamu
dengan sihirnya dan hendak melenyapkan kedudukan kamu yang
utama.

Pada surat yang sama ada juga disebutkan pada ayat 77 yang

berbunyi:

3 TR

jKJS d U%ﬂ\@@}%@uyb@;@
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Artinya: "Dan sesungguhnya telah Kami wahyukan kepada Musa:
"Pergilah kamu dengan hamba-hamba-Ku (Bani Israil) di malam
hari, maka buatlah untuk mereka jalan yang kering dilaut itu,
kamu tak usah khawatir akan tersusul dan tidak usah takut (akan
tenggelam).”

Pada ayat 104 juga disebutkan:

U\F}.IJQ\ }}@w\dfa)\u}yb&\’,w
Artinya: Kami lebih mengetahui apa yang mereka katakan, ketika
berkata orang yang paling lurus jalannya di antara mereka:
"Kamu tidak berdiam (di dunia), melainkan hanyalah sehari
saja".
Pada ayat 77 di atas jelaskan bahwa Ayat di atas bermunasabah

dengan surat a/-Mukminun ayat 29
o Sl E el B U5 il o5

Artinya: Dan berdoalah: Ya Tuhanku, tempatkanlah aku pada tempat
yang diberkati, dan Engkau adalah sebaik-baik Yang memberi
tempat"”.

Firman ini diarahkan pada Bani Israil sesudah mereka keluar dari
laut, dan Fir'aun serta bala tentaranya tenggelam yaitu ingatlah wahai Bani
Israil bahwa nikmat-Ku yang besar pada kalian ketika Aku selamatkan kamu
dari Firaun dan kaumnya yang membuat kalian mencicipi siksaan yang
berat. "Dan kami telah mengadakan perjanjian dengan kamu sekalian
(untuk munajat) di sebelah kanan gunung itu," Kami berjanji kepada Musa
untuk munajat dan menurunkan Taurat kepadanya di sebelah kanan
gunung Thurisina. Allah berfirman; dan Kami telah mengadakan perjanjian
dengan kamu sekalian, karena manfaat munajat itu kembali kepada

mereka, sebab turunnya Taurat mengandung kemaslahatan agama dan
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dunia bagi mereka. "Dan kami telah menurunkan kepada kamu sekalian
manna dan salwa," kami beri kalian ketika kalian berada di padang Tih
manna, sebuah benda yang menerupai madu dan salwa jenis burung
paling enak dagingnya, sebagai karunia dari kami kepada kalian urusan
tersebut merupakan puncak keindahan, di mana pertama kali Allah
mengingatkan mereka tentang nikmat keselamataan, lalu nikmat
keagamaan, kemudian nikmat duniawi (ash-Shabuni, 2011: 400).

“Mengapa kamu datang lebih cepat dari pada kaummu, hai Musa,”
apa yang menyebabkan kamu mendahului kaummu, hai Musa? Az-
Zamakhsyari berkata: Musa telah pergi bersama para pembesar yang dia
pilih diantara kaumnya menuju perjanjian, kemudian dia mendahului
mereka, karena rindu kepada firman Allah. “berkata Musa: itulah mereka
sedang menyusuli aku,” kaumku dekat dari aku , aku tidak mendahului
mereka, kecuali sebentar dan mereka datang setelah aku. "Dan aku
bersegera kepada-Mu ya Tuhanku, agar supaya Engkau ridha (kepadaku),”
aku tergesa-gesa ketempat mana Engkau perintahkan kepadaku. Pertama
kali Musa beralasan, kemudian menjelaskan penyebab dia tergesa-gesa
sebelum kaumnya, yaitu rindu munajat kepada Allah demi meraih ridha
Allah.

Menurut ulama tafsir ketika Musa pergi untuk munajat kepada
Allah, dia menunjuk saudaranya Harun sebagai penggantinya dan
menyuruh dia untuk mengawasi Bani Israil agar tetap taat kepada
Allah.Ketika Musa pergi, Samiri mengumpulkan perhiasan, kemudian
perhiasan itu digunakan untuk membuat anak sapi dan mengajak Bani

Isrial untuk menyembahnya.
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Nabi Musa as, bersama umatnya ketika meninggalkan Mesir menuju
Sinai tidak menempuh jalan yang biasa ditempuh orang kebanyakan.
Mereka tidak menelusuri laut tengah yang jaraknya hanya sekitar 250 mil
menuju sinai.Tetapi, mereka menelusuri jalan arah tenggara, menelusuri
Laut Merah untuk menghindari dari lalu-lalang kafilah sekaligus
menjauhkan diri dari kejaran Fir'aun. Nabi Musa as, menempuh jalur
tersebut atas perintah Allah. Allah memerintahkan menempuh jalur itu agar
dalam perjalanan tersebut mereka menemukan Laut Merah dan terpaksa
berhenti karena dihadang oleh laut yang kemudian dalam kenyataan
dijadikan Allah sebagai kuburan bagi tentara Fir'aun.

Ada yang berpendapat bahwa Nabi Musa as, bersama umatnya
meninggalkan Mesir atas izin Firaun, tetapi rupanya setelah mereka
berangkat Firaun menyesal membiarkan tenaga-tenaga yang mereka
pekerjakan itu meninggalkan Mesir atau menduga bahwa Nabi Musa as,
dan pengikut-pengikut beliau bermaksud melakukan makar atasnya karena
beliau menempuh jalur yang tidak biasa, maka Firaunpun melakukan
pengejaran kepada mereka.

Sebahagian ulama memahami memahami pembelahan laut sebagai
air surut setelah terjadinya pasang dan ini merupakan kejadian alam yang
biasa. Namun mayoritas ulama memberikan pemahaman bahwa peristiwa
atau kejadian tersebut sebagai hal yang luar biasa, apalagi ayat diatas dan
lebih tegas dalam surat asy-Syuara ayat 63, yang menjelaskan bahwa hal
tersebut terjadi atas perintah Allah khusus kepada Nabi Musa as

sebagaimana berikut ini:

-
- (%
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Artinya: Lalu Kami wahyukan kepada Musa: "Pukullah lautan itu
dengan tongkatmu". Maka terbelahlah lautan itu dan tiap-tiap
belahan adalah seperti gunung yang besar.

Diketahui bahwa tongkat Nabi Musa As merupakan alat yang
digunakan untuk menunjukkan mukjizatnya kepada manusia. Firman-Nya
ma hadalia (Firaun) tidak memberi petunjuk setelah sebelumnya
mengucapkan sebagai menyesatkan kaumnya dipahami oleh banyak ulama
sebagai sindiran kepada tirani itu yang pernah menyatakan kepada

kaumnya bahwa:

>

s

535 J6 Geler 0 4 o (50 655 28 20T 3 Gl il LT 220 3
o U1 L 0) 22mnsT T 0051 G U) 22T
Artinya: (Musa berkata): "Hai kaumku, untukmulah kerajaan pada hariini
dengan berkuasa di muka bumi. Siapakah yang akan menolong
kita dari azab Allah jika azab itu menimpa kita!" Fir'aun
berkata: "Aku tidak mengemukakan kepadamu, melainkan apa
yang aku pandang baik; dan aku tiada menunjukkan kepadamu
selain jalan yang benar".

Kelompok ayat di atas sangat singkat dan tidak memerinci peristiwa
yang terjadi dengan keberangkatan malam dan pemukulan tongkat Nabi
Musa as.Hanya hasil dan peristiwa yang disinggung singkat dijelaskan,
yakni bahwa Fir'aun dan pengikut-pengikutnya ditenggelamkan dengan
satu cara yang tidak terlukiskan dengan kata-kata. (M. Quraish Shihab,
2002: 636) Sayyid Quthub memperoleh kesan bahwa ayat-ayat ini yang
demikian bermaksud menjelaskan bahwa Kuasa Ilahi yang langsung turun

tangan mengatur pertempuran itu dan tidak menugaskan kaum mukmin

yang terlibat kecuali mengikuti tuntunan wahyu dan berangkat di waktu.
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Hal tersebut disebabkan kekuatan kedua pihak yang berlawanan dalam
dunia nyata sama sekali tidak seimbang. Nabi Musa as. Dan kaumnya
lemah dan tanpa kekuatan penuh sehingga tidak mungkin dapat terjadi
pertempuran fisik antara keduanya. Di sinilah turun tangan Kuasa Ilahi
untuk mengatur jalannya pertempuran. Namun, perlu dicatat bahwa turun
tangan itu tidak terlaksana kecuali setelah bersemainnya secara sempurna
hakikat iman itu dan setelah mereka menyatakan secara tegas keimanan
mereka di hadapan sang tirani. Tidak takut kepadanya dan tidak pula
mengharap sesuatu darinya. Demikian lebih kurang pelajaran pertama
menurut Sayyid Qutub.

Kemudian ketika Bani Israil rela dengan kehinaan dan ketundukan
kepada Fir'aun, saat dia membunuh anak-anak lelaki mereka dan
membiarkan hidup hina wanita-wanita mereka ketika itu tangan Kuasa
Allah tidak turunni karena mereka tidak menunaikan konsekuensi
keimanan. Mereka tunduk kepada Fir'aun dalam keadaan hina dan penuh
rasa takut, berbeda dengan pelajaran yang lalu dimana mereka
menampakkan keberanian serta kesediaan menanggung penyiksaan secara
terhormat dan kepala keatas sambil mengumandangkan keimanan tanpa
segan, ragu dan terbata-bata (M. Quraish Shihab, 2002: 637).

5. Surat Jinayat 11:
1535 G B85 558 g 6 bl s
Artinya: Dan sesungguhnya di antara kami ada orang-orang yang saleh

dan di antara kami ada (pula) yang tidak demikian halnya.
Adalah kami menempuh jalan yang berbeda-beda.
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Dalam surat yang sama jin ayat 16:

o GaE £ il as, B Je Tt Jf
Artinya: Dan bahwasanya: jikalau mereka tetap berjalan lurus di atas

jalan itu (agama Islam), benar-benar Kami akan memberi
minum kepada mereka air yang segar (rezeki yang banyak).

Pada surat Jin ayat 11 dijelaskan bahwa: Kata (C)J’A@u‘) ash-
shalihun dipahami mayoritas ulama yaitu orang-orang yang kuat
kesalehannya ditandai dengan iman dan perbuatannya yang memiliki
manfaat pada orang lain. Sementara Thabathaba'i memberikan
pemahaman yang berbeda yaitu kesalehan seseorang sebagaimana kata
ash-shalihun yang memberikan makna kebaikan peragai dalam ber-
muasyarah dan ber-mu‘amalah, yaitu terlihat dalam berinteraksi pada
kahidupan, tidak berarti kesalehan dalam agama.

Qidadan yang berarti jalan-jalan dengan kata kerjanya”godda”yang
artinya “robet panjang”. Pada surah yusuf ayat 25 dikisahkan tentang baju
yusuf yang robek panjang. Qidad ialah jamak dari giddah yang berarti
jalan, karena jalan itu merobek atau memisahkan tanah. Pada surah a/-
Jinayat 11 diceritakan bahwa pengakuan jin terjadi perbedaan jalan, ada
jalan yang menempuh pada kekafiran dan ada yang menempuh jalan
kebaikan (beriman).

Adapun Munasabah ayat di atas yang menjelaskan bahwa, Allah
telah menerangkan tentang makhluk jin dan diri pribadinya. Di ayat
berikutnya disambung dengan keterangan-keterangan yang berkaitan
dengan hal tersebut ytang menjelaskan bahwa sebahagian jin tersebut

beragama Islam yang melakukan ibadah, beramal yang soleh dan tunduk
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dan patuh kepada Allah SWT. Sementara sebagian yang lain tetap ingkar
kepada Allah dan tidak mau beriman. Hal tersebut nyatalah bahwa jin juga
memiliki berbagai macam pendapat dan perbuatan yang berbeda-beda
antara yang satu dengan yang lainnya, sehingga berbeda pulalah
perbuatannya, ada yang beriman, fasik dan kafir sebagaimna juga yang
terjadi pada manusia (M. Quraish Shihab, 2002: 384).

Ayat-ayat di atas sangat umum sekali, dan kurang cocok jika
dipahami kalimat tharigah di atas melalui teori pendidikan. Maksudnya
adalah ayat-ayat tersebut kurang mewakili pemahaman tentang metode
pendidikan, sehingga untuk mendapatkan pemahaman terhadap metode
pendidikan kurang tepat jika dikaji melalui konsep metode (tharigah), akan
tetapi lebih cocok jika dibahas melalui wawasan Al-Qur'an tentang metode
pendidikan. Artinya adalah melalui alur cerita atau pembahasan ayat-ayat
Al-Qur'an dapat ditemukan bahwa di dalamnya terdapat metode
pendidikan. Adanya indikasi pendidik atau Nabi yang memberikan
pelajaran kepada kaumnya dengan berbagai cara menunjukkan bahwa

adanya keragaman metode pendidikan di dalam ayat-ayat Al-Qur'an.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A.Pendekatan

Pendekatan keilmuan yang dijadikan acuan menganalisis masalah
penelitian ini adalah pendekatan pendidikan yang terfokus pada kajian
metode. Pentingnya ditetapkan pendekatan keilmuan untuk mempertegas
sudut pandang peneliti dalam melihat dan menganalisis data dan
mempertegas disiplin keilmuan yang ditekuni peneliti. Jenis penelitian yang
digunakan adalah jenis penelitian kualitatif.

Sedangkan metode yang digunakan dalam melaksanakan penelitian
ini adalah metode tafsir maudhu’ hal ini disebabkankarena objek
penelitian ini adalah ayat-ayat Al-Qur'an. Maksud dari tafsir maudhu7 yitu
menjelaskan ayat-ayat Al-Qur'an tentang topik tertentu. Menurut Abdul
Hayy al-Farmawi (1976: 45) tafsir maudhu’ ialah pengumpulan ayat
disusun berdasarkan kronologi turunnya, memperhatikan penjelasan ayat-
ayat, keterangan-keterangan bahkan munasabahnya serta mengistinbat
hukum-hukum didalamnya yang dibahas sesuai dengan tema yang dipilih.

Di samping itu Zahir I'wad al-Alma’i (t.t.: 7) juga mendefdenisiskan
tafsir maudhu’ sebagai ungkapan tentang ayat-ayat Al-Qur'an yang
dikumpulkan sesuai dengan topik (tema), dengan tujuan yang sama dan

disusun berdasarkan urutan turunnya ayat.
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Cara kerja tafsir maudhu’i (tematik) dengan menonjolkan maudhu’
(tema), topik atau judul pembahasan. Setelah tema ditentukan dan dipilih
kemudian dianalisis secara sistimatis, tuntas dan menyeluruh dalam
berbagai aspek yang disesuaikan dengan petunjuk yang terdapat dalam
ayat-ayat yang ditafsirkan.

Dalam rangka memudahkan proses kerja metode maudhu’ ini,
maka ada beberapa kaidah dan langkah-langkah yang wajib dipatuhi jika
menggunakan metode tersebut. Al-Farmawi  (1976: 50) menyususn
langkah-langkah secara sistematis yaitu:

1. Memilih atau menetapkan masalah Al-Qur'an yang akan dikaji secara
tematik.

2. Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah
yang akan ditetapkan, ayat makkiyah dan madaniyah.

3. Menyusun ayat-ayat tersebut secara runtun menurut kronologi masa
turunnya, disertai pengetahuan mengenai latar belakang turunnya
ayat atau asbab al-Nuzul.

4. Mengetahui kolerasi ayat-ayat tersebut di dalam masing-masing
suratnya.

5. Menyusun tema bahasan di dalam kerangka yang tepat, sistematis,
sempurna dan utuh.

6. Melengkapi pembahasan dan uraian dengan hadis, bila dipandang
perlu, sehingga pembahasan menjadi semakin sempurna dan jelas.

7. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik dan menyeluruh
dengan menghimpun ayat-ayat yang mengandung pengertian yang
sama, serupa, mengkompromikan antara pengertian yang umum dan

yang khusus, antara yang mutlag dan mugayyad, mensinkronkan
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antara ayat-ayat yang secara lahiriyah kontradiktif, menjelaskan
nasakh dan mansukh, sehingga semua ayat tersebut bertemu pada
satu muara, tanpa ada perbedaan atau kontradiksi, atau tindakan
pemaksaan terhadap sebagian ayat kepada makna-makna yang

sebenarnya tidak tepat.

B. Sumber Penelitian
Penelitian ini dilakukan melalui studi literatur, maksudnya suatu cara
digunakan dalam mengumpulkan data dengan mendayagunakan sumber
informasi yang terdapat di perpustakaan dan jasa informasi yang
disediakan (Sofian Effendi, 1989: 70). Sumber penelitian yang digunakan
dapat digolongkan kepada dua sumber. Pertama sumber primer dan kedua
sumber skunder. Sumber primer adalah Al-Qur'an dan terjemahnya karena
penelitian ini adalah penelitian mengenai Al-Qur'an dan buku-buku tafsir
Al-Qur'an, sedangkan sumber skunder yang digunakan adalah buku-buku
pendidikan yang berkaitan dengan metode pendidikan.
Sumber pada bidang tafsir yang dijadikan rujukan diantaranya
adalah
1. M. Quraish Shihab, 7afsir Al-Misbah, Jakarta: Lentera Hati, Cet. VI
2006.
2. Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Semarang, Toha
Putra, 1987.
3. Kementerian Agama, T7afsir Al-Quranul Karim, Jakarta, Lentera

Abadi, 2010.
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4. Ibnu Katsir ad-Damasyqi, Tafsir Ibnu Kasir, Bandung, Sinar Baru
Algensindo, dan kitab-kitab tafsir lainnya yang mendukung
pembahasan penelitian ini. Untuk memudahkan pelacakannya
dalam Al-Qur'an diperlukan beberapa kitab vyaitu: A/-Mujam
Mufradat Alfaz Al-Quran karya Abu al-Qasyim al-Husain ibn
Muhammad al-Asfahani (w. 503 H/ 1108 M), kitab A/-Mujam al-
Mufahras Lial-Faz Al-Quran al-Karim karya Muhammad Fu'ad Abd

al-Baqi.

C. Teknik Analisa Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan dalam
tiga tahap yaitu: Pertama, memilih istilah-istilah kunci dari vocabulary Al-
Quran dalam menjelaskan metode. Kedua, menentukan makna pokok
berkaitan dengan makna kebahasaan atau makna semantik yang menjadi
bagian penting dalam istilah tersebut yang dihubungkan pada konteks
kalimat. Ketiga, menyimpulkan dan memadukan konsep-konsep tersebut

menjadi konsep yang general.

D. Langkah-langkah Pembahasan
Adapun langkah-langkah pembahasan akan dilaksanakan dalam
penelitian ini yaitu:
1. Menetapkan istilah kunci yang akan dibahas yaitu: a/-tariq, al-minhaj,
al-hiwar, al-kissah, al-amtsal, al-targhib dan tarhib. Selanjutnya ayat-

ayat yang terdapat tersebut diidentifikasi dan dikumpulkan
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seluruhnya dan dikelompokkan berdasarkan kronologis turunnya,
dan ditemukan mana ayat-ayat makiyah dan madaniyah.

2. Mengambil kitab tafsir terutama menggunakan tafsir fah/ili dalam
memahami dan mempelajari asbab al-nuzul, munasabah ayat dan
semua aspek yang ada kaitannya dengan ayat-ayat tersebut.

3. Menganalisis semua ayat dengan mencari makna dasar, makna
nasabi untuk menemukan makna istilah dan makna yang terkandung
di dalamnya dengan bantuan hadis.

4. Mempelajari tentang ‘am, khas, mutlak, mugayyad dan lain-lainnya
yang berhubungan dengan kajian penelitian ini.

5. Meneliti secara mendalam temuan-temuan yang telah diperoleh
dengan pola pikir yang komprehensip yang memadukan berbagai

konsep sehingga dapat menemukan makna yang general.

E. Sistematika Penulisan
Penelitian ini dilakukan dengan mengikuti sistimatika sebagaimana
berikut:

1. Bab I dimulai dari pendahuluan yang terdiridari: latar belakang
masalah, masalah pokok, pembatasan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, dan penelitian yang relevan.

2. Bab II tentang Metode Pendidikan Islam yang terdiri dari: pengertian
metode, macam-macam pendidikan Islam, dan term-term metode

yang digunakan Al-Qur‘an.
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3. Bab III yang berisi tentang Metode Penelitian yang terdiri dari:
pendekatan, sumber penelitian, tehnik analisis data, langkah-langkah
pembahasan, dan sistimatika penelitian.

4. Bab IV menguraikan tentang pelaksanaan metode pendidikan Islam
dalam Al-Qur'an yang terdiri dari; wawasan Al-Quran tentang
metode pendidikan Islam Dalam Al-Qur'an, dan Tafsir Al-Qur'an
tentang Metode Pendidikan Islam.

5. Bab V ditutup dengan kesimpulan dan saran-saran.
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BAB IV
PELAKSANAAN METODE
PENDIDIKAN ISLAM DALAM
AL-OQUR’AN

A. Wawasan Al-Qur’an Tentang Metode Pendidikan Islam
Ayat-ayat yang berkaitan dengan metode pendidikan Islam cukup

banyak, diantaranya:
1. Metode hiwar

Surat al-Kahfi ayat 34, 37, al-Mujadalah ayat 1, lebih lanjut
berdasarkan pembagian Aiwar dapat dilihat dalam surat a¢-7aubah ayat 38,
al-Fajr 27-30, ash-Shafaat ayat 27-28, 50-57, Hud 24, 26, Kahfi 9-13, an-
Najm 1-5. Kemudian yang menyangkut metode hiwar dapat juga dilihat
dalam surat an-Nah/ 125, ash-Shafaat ayat 20-23, 100-108, a/-Anbiya ayat
57-70, al-Bagarah ayat 6-12, 30-33, 178, 183, 208, dan 264.

2. Metode kisah

Surat a/-Qashash ayat 20, 25, 11, an-Nah/ayat 118, an-Nisa’ayat 164,
Yusuf5, al-A’rafayat 110,176, Hud ayat 120, Yusufayat 3, 111, Kahfi ayat 31,
64, Thaha ayat 99, Ghafir ayat 78, an-Nisa’ayat 164, al-A’raf ayat 7, Hud
ayat 100, a/-An‘am ayat 57, an-Nam/ ayat 76, al-An‘am ayat 130, al-A’raf
ayat 35, 176, Ali Imran ayat 62, al-Bagarah ayat 178-179, 194, al-Maidah
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ayat 45, al-Isra’ayat 1, 69, al-Anbiya ayat 11, Maryam ayat 22, Yasin ayat
20, al-Anfal ayat 42 (Muhammad Fuadi Abdul Baqi, 1996: 254-255). Di
samping ayat-ayat yang langsung menggunakan kalimat kisah, juga
banyak surat yang lain yang mengandung metode kisah meskipun lafal
kisah pada ayat tersebut tidak dijumpai, diantaranya surat a/-Kahfi ayat 66,
surat Yusufayat 3 dan 111, dan surat a/-Qashash ayat 76-81.

3. Metode amtsa/

Metode amtsal ini dapat dilihat dalam surat Maryam ayat 17, Thaha
ayat 104, al-Bagarah17, 113, 118, 137, 194, 228, 233, 264, 275, Ali Imran
ayat 73, an-Nisa’ ayat 11, 176, al-Maidah 31, 95, al-An‘am 93, 122, 124,
160,al-Anfal ayat 31, Yunus ayat 102, Hud ayat 89, an-Nah/ ayat 60, 74, 75,
76, 112,126, al-Isra’ayat 48, 88, 89,a/-Hajj ayat 60, a/-Mukminun ayat 81, al-
Qashash ayat 48, 79, Fathir ayat 14, ash-Shaffaat ayat 61, al-Ghafir ayat 30-
31, Fushilat ayat 13, Dzariyat 23, 59, Mumtahanah ayat 11, Ibrahim ayat 11,
18, 26, Kahfiayat 32, 45, 54, 110, al-Anbiya ayat 3, 52, al-Mukminun ayat
24, 33-34,47, Fushilat ayat 6, Hud ayat 27, Ibrahim ayat 10, 24,25, 45,as-
Syu'ara ayat 154, 186, Yasin ayat 13, 78,105, a/-Bagarah ayat 23, Ali Imran
ayat 59,117, 140, a/-Maidah ayat 36, a/-A’raf ayat 169, 176, Yunus ayat 24,
38, Hud ayat 13,24, ar-Ra‘du 17, 18, 35,al-Isra’ ayat 88, al-Kahfi ayat 109,
Thaha ayat 23, 58, an-Nur ayat 17, 34, Yasin ayat 42, an-Najm ayat 47, as-
Syura ayat 11, al-Ahqgaf ayat 10, at-Thur ayat 34, al-Bagarah ayat 17, 26,
171, 214, 261, 264, 265, 106, al-An‘am ayat 38, 94, 160, Yunus ayat 27,
Ghafir ayat 40, Syura ayat 40, al-Fajr ayat 48, an-Nisa’ayat 140, a/-Isra’ayat
99, al-Anbiya ayat 84, Shad ayat 43, ath-Thalaq ayat 12, Ali Imran ayat 13,
165, al-A’rafayat 1, 176, 177, al-Hajj ayat 73, an-Nurayat 35, al-Furgan ayat
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33, al-Ankabut ayat 41, ar-Rum ayat 27, 58, az-Zuhrufayat 8, 17, 56, 57,59,
Muhammad ayat 3, 10, 15, 38, al-Jadid ayat 20, al-Hasyar ayat 15, 16, al/-
Jumuah ayat 5, ar-Rum ayat 28, az-Zumar ayat 29, at-Tahrim ayat 10, 11,
al-Mudatsir ayat 31,al-Fatahayat 29, ar-Ra’‘du ayat 6, 17, al-Furgan ayat 29,
al-Ankabut ayat 43, al-Wagqiah ayat 23, 61, al-Hasyr ayat 21, al-Insan ayat
28, Saba’ayat 13.

4. Metode targhib dan tarhib.

Di dalam Al-Qur'an, ada 8 tempat targhib yaitu surah an-Nisa’ayat
127, al-Bagarah ayat 130, at-Taubah ayat 120, al-Insyirah ayat 8, al-Anbiya’
ayat 90, Maryam ayat 46, at-Taubah ayat 59, dan a/-Qalam ayat 32 dan
lain-lain.

Banyaknya ayat di atas mustahil dibahas satu persatu, hanya
beberapa ayat saja yang dianggap penting, sebagaimana yang telah
dibatasi pada bab sebelumnya. Maka yang dibahas hanyalah beberapa ayat

saja sebagaimana yang telah dibatasi pada bab sebelumnya.

B. Tafsir Al-Qur'an Tentang Metode Pendidikan Islam.

1. Metode Hiwar.
Dalam Al-Qur'an kalimat A/war ini dapat dijumpai pada surat a/-

Kahfiayat 34, 37, surat a/-Mujadalah ayat 1.
Surat a/-Kahfiayat 34 dan 37:
w1555 5205 Ul Gl 522 BT 5255150 385 -ama) JUES 725,40 OF;

Artinya: dan dia mempunyai kekayaan besar, maka ia berkata kepada
kawannya (yang mukmin) ketika bercakap-cakap dengan dia:
"Hartaku lebih banyak dari pada hartamu dan pengikut
pengikutku lebih kuat.
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Artinya: Kawannya (yang mukmin) berkata kepadanya sedang dia
bercakap-cakap dengannya: "Apakah kamu kafir kepada (Tuhan)
yang menciptakan kamu dari tanah, kemudian dari setetes air
mani, lalu Dia menjadikan kamu seorang laki-laki yang sempurna.

Surat a/-Mujadalah ayat 1:
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Artinya: Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan wanita yang
mengajukan gugatan kepada kamu tentang suaminya, dan
mengadukan (halnya) kepada Allah. Dan Allah mendengar soal
jawab antara kamu berdua. Sesungguhnya Allah Maha
Mendengar lagi Maha Melihat.

Metode Hiwarterbagi menjadi 4 bagian:
1. Hiwar Khitobi dan Ta'abudi

Dalam hiwar khitobi adalah dialog antara Allah SWT dengan
hambanya yang dapat dijadikan sebagai pengajaran. Dialog itu dimulai dari
satu belah pihak, sementara pihak kedua memperhatikan dengan
emosinya, sehingga menyebutkannya dalam pikiran dan perasaannya
(Ahmad Tafsir, 1991: 138). Surat Al-Qur'an yang di dalamnya terdapat
seruan-seruan Allah kepada hamba-hamba-Nya. Hal ini dapat dilihat dalam
hubungan seruan Allah dengan tanggapan seorang mukmin yang
melahirkan sebuah dialog sebagaimna firman Allah:

1. Surah a/-Bagarah ayat 178:



Mette Pt el Db AL Qe

Sl Sl G AT T s sl r:==4;” Je of e Ll @l

w»swuggi\)u;&u’@zu 5ol e ol a5 0% ‘G\, RSP

- R

;;4\ SN3e La05 as 5k g;ss:cfgd 255 1555 b i

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu gishaash
berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh; orang merdeka
dengan orang merdeka, hamba dengan hamba, dan wanita
dengan wanita. Maka barangsiapa yang mendapat suatu
pemaafan dari saudaranya, hendaklah (yang memaafkan)
mengikuti dengan cara yang baik, dan hendaklah (yang diberi
maaf) membayar (diat) kepada yang memberi maaf dengan cara
yang baik (pula). Yang demikian itu adalah suatu keringanan dari
Tuhan kamu dan suatu rahmat. Barangsiapa yang melampaui
batas sesudah itu, maka baginya siksa yang sangat pedih.

Ayat di atas menunjukkan adanya suatu hukuman gisas bagi yang
melanggarnya wajib dilaksanakan dengan aturan atau ketentuan-ketentuan
berikut ini:

1. Diberlakukannya gisas bagi orang merdeka jika membunuh orang
merdeka.

2. Diberlakukannya gisas bagi seorang budak yang membunuh
membunuh budak (hamba sahaya).

3. Diberlakukannya hukuman mati bagi seorang perempuan yang

melakukan pembunuhan.

Dialog di atas mencerminkan bahwa Allah memberikan pelajaran
kepada manusia dalam pelaksanan gisas. Metode itu dapat dijalankan
apabila ada pendidik dan murid. Maka dalam hal ini si mukmin tersebutlah
yang menjadi murid sementara yang dijadikan sebagai pendidik adalah

Allah SWT. Ini artinya Al-Qur'an mengisyaratkan bahwa dalam metode
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pendidikan Islam, Allah dapat dijadikan sebagau pendidik kepada manusia
dalam berbagai hal. Dikatakan demikian karena pada ayat di atas Allah
mendidik manusia dengan penuh aturan, tidak berlaku hukum rimba,
kebaikan dibalas dengan kebaikan juga, dan kejahatan dibalas dengan

hukum yang pantas.

2. Surah al-Bagarah ayat 183:
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar
kamu bertakwa.

Maksudnya adalah Allah telah menurunkan ayat puasa, yaitu
menahan hawa nafsu untuk tidak makan, minum, dan hal-hal yang
membatalkan puasa pada siang hari pada bulam Ramadhan. Hikmahnya
adalah untuk mendidik rohani dan budi pekerti manusia. Orang yang suka
menahan nafsunya, karena semata-mata mengikuti perintah Allah, niscaya
akan terdidik mngingat Allah disetiap waktu serta malu kepada-Nya akan
malu memperbuat dosa (Mahmud Yunus, 1992: 3).

3. Surah a/-Bagarah ayat 208:
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam
keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-langkah
syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu.
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Maksud dari kalimat si/m, sa/lm adalah perdamaian, dan damai
yang dimaksudkan adalah Islam, sebagaimana penjelasan berikut ini:

a. Orang yang beriman diperintahkan untuk tetap dalam perdamaian,
tidak

b. Masuklah dalam Islam itu secara menyeluruh (total), dan tidak
setengah-setengah. Setengah syari'atnya kamu amalkan dan
setengahnya kamu tinggalkan (Mahmud Yunus, 1992: 44).

4. Surah al-Bagarah ayat 264:

35 0T 6, 400 o 308 o3 5l i ot 0yt il
& 5

Uisds 855 B sl o ade oihis |

-
-

PR (R ( PR 25
saliie Jp-Y\ QA\) gl,U\i 5.9).3

S AN HI eV «»bwww&éﬁ::
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menghilangkan
(pahala) sedekahmu dengan menyebut nyebutnya dan menyakiti
(perasaan si penerima), seperti orang yang menafkahkan
hartanya karena riya kepada manusia dan dia tidak beriman
kepada Allah dan hari kemudian. Maka perumpamaan orang itu
seperti batu licin yang di atasnya ada tanah, kemudian batu itu
ditimpa hujan lebat, lalu menjadilah dia bersih (tidak bertanah).
Mereka tidak menguasai sesuatupun dari apa yang mereka
usahakan; dan Allah tidakmemberi petunjuk  kepada orang
orang yang kafir.

Maksudnya adalah bukti dari orang beriman jika ia bersedekah tidak
memberi dengan mengeluarkan kata-kata yang menyakitkan pada si
penerima, dan ria terhadap sedekahnya dengan menyebutkan apa-apa
yang sudah diberikannya kepada orang lain secara berulang-ulang,
sehingga orang mengetahui sedekah yang diberikannya. (Kementerian

Agama RI, 2010: 395).
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5. Surah at-Taubah ayat 38:
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apakah sebabnya bila dikatakan
kepadamu: "Berangkatlah (untuk berperang) pada jalan Allah"
kamu merasa berat dan ingin tinggal di tempatmu? Apakah kamu
puas dengan kehidupan di dunia sebagai ganti kehidupan di
akhirat? Padahal kenikmatan hidup di dunia ini (dibandingkan
dengan kehidupan) diakhirat hanyalah sedikit.

Maksud ayat di atas adalah pembicaraan disekitar perang Tabuk
yaitu adanyakelompok musuh yang selalu dihadapi Islam yaitu kaum
musyrikin yang berdomisili di Makkah. Degan adanya penaklukan Mekkah
dan kemenangan di Hunai, maka perlawanan secara besar-besaran dari

kaummusyrikin dapat dikatakan sudah berhenti (Hamka, 1985: 209).

6. Surah a/-Fajrayat 27-30:
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Artinya: 27. Hai jiwa yang tenang; 28. Kembalilah kepada Tuhanmu
dengan hati yang puas lagi diridhai-Nya; 29. Maka masuklah ke
dalam jama'ah hamba-hamba-Ku, 30. Masuklah ke dalam
surga-Ku.

Maksud ayat di atas adalah wahai jiwa yang sudah yatim kepada
perkara hak yang tidak memiliki perasaan ragu. Engkau sudah berpegang

teguh kepada aturan-aturan syari‘at, sehingga tidak mungkin dengan

mudah terombang-ambing karena nafsu syahwat dalam berbagai
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keinginan yang ada. Kembalilah kamu kepada tempat yang terhormat di
sisi Tuhanmu untuk mendapatkan keridhoan dari-Nya. Sebab kamu tidak
melanggar ketentuan-ketentuan syari‘at dalam mengambil hak-hak mu di
dalam menunaikan kewajiban. Dan Engkau masuk dalam golongan hamba-
hamba-Ku yang sholihin. Bersenang-senanglah di dalamnya (surga),
nikmatilah segala apa yang belum pernah terlihat oleh mata belum pernah
terdengar oleh telinga dan belum pernah tergambarkan dalam hati

seorang pun (al-Maraghi, 1989: 274).

2. Hiwar Washfi (Dialog Deskriptif)

Dialog deskriptif adalah dialog yang digambarkan secara jelas orang-
orang yang tengah berdialog. Melalui dialog ini akan tercipta kondisi
psyikis yang dihayati bersama secara ril kepada orang-orang yang terlibat
dialog (an-Nahlawi, 1996: 307) sehingga kita dapat memahami kebaikan
dan keburukannya. Berikut beberapa contoh A/war ini dapat dilihat pada
surat-surat berikut ini:

1. Surah a/-Bagarah ayat 30-33:
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Maksudnya adalah tatkala Allah SWT menginformasikan bahwa Dia
akan menciptakan manusia yaitu Adam dimuka bumi ini sebagai khalifah,
maka spontan para malaikatnya melakukan protes kepada Allah sembari
Allah bahwa Allah menjadikan Adam sebagai Khalifah di muka bumi. Maka
para malaikat bertanya, mengapa Adam yang akan diangkat menjadi
Khalifah di bumi? Padahal Adam dan keturunanya kelak akan berbuat
kerusakan dan menumpahkan darah di bumi. Dan ayat selanjutnya
menjelaskanbahwa Allah telah mengajarkan kepada nabi Adam berbagai
macam nama, tugas dan fungsi kenabian dan kerasulannya sebagai
seorang pemimpin kepada umatnya. Kondisi ini menyadarkan para
malaikat tentang kelemahan ilmu pengetahuannya yang dibuktikan
dengan tidakmampunya menyebutkan sifat mahkluk-makhluk disekitar
mereka, sehingga mereka menyadari secara terus terang akan
kelemehannya sembari berkata; Allahlah yang Maha suci dari segala sifat-
sifat kekurangannya (Kementerian Agama RI, 2010: 76).

Ayat ini memberikan contoh kepada manusia, bahwa perkataan
pendidik jangan selalu ditentang sebelum diketahui apa maksudnya,
karena apa yang dipirkan murid belum tentu itu yang dimaksudkan
pendidik. Maka sebaiknya sebagai murid harus terlebih dahulu
mendengarkan penjelasan pendidik baru kemudian bertanya.

2. Surah ash-Shafaat ayat 27-28:
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Artinya: Sebahagian dan mereka menghadap kepada sebahagian yang
lain  berbantah-bantahan; 28. Pengikut-pengikut mereka
berkata  (kepada  pemimpin -  pemimpin  mereka):
"Sesungguhnya kamulah yang datang kepada kami dan kanan.
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3. Surah ash-Shafaat ayat 50-57:
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3. Hiwar Qishasi
Terdapat dalam Al-Quran, baik bentuk dan rangkaian ceritanya

sangat jelas, merupakan bagian dari wus/ub kisah dalam Al-Qur'an (an-
Nahlawi, 1996: 311). Hal ini terdapat dalam surat:

1. Surah Hud ayat 24-26:
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2. Surah a/l-Kahfiayat 9-13:
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Maksud ayat di atas adalah Allah menerangkan bahwa apakah nabi
Muhammad mengira bahwa kisah Ashabul kahfi beserta ragim (batu
tertulis) adalah tanda-tanda kekuasaan Allah yang paling menakjubkan.

Dalam ayat ini, Allah mulai menguraikan kisah Ashabul kahfi kepada

Rasulullah. Allah mengingatkan kepada rasulnya bahwa ketika zaman
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dahulu beberapa pemuda keturunan bangsawan di suatu negeri, karna
takut penganiayaan rajanya. Allah lalu mengabulkan doa pemuda-pemuda
tersebut dengan cara menutup penglihatan dan pendengarannya,
sehingga merekapun tertidur dengan nyenyak dan tidakmendengarkan
suara apapun sampai mereka terbangun dari tidur selama ratusan tahundi
dalam gua tersebut (Kementerian Agama RI, 2010: 581).
3. Hiwar Jadali

Adalah perdebatan yang bertujuan memantapkan hujjah kepada
lawan bicara. Dalam Aiwar ini unsur logika begitu menonjol, namun
sentuhan terhadap perasaan tetap ada karena unsur /stifham tetap
digunakan (Ahmad Tafsir, 1991:139). Hal ini dapat dilihat dalam surat:

1. Surah an-Najm ayat 1-5:
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2. Surah al-Bagarah ayat 6-12:
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Dan diantara manusia ada yang berkata, “Kami beriman kepada
Allah dan hari akhir,” Padahal sesungguhnya mereka itu bukanlah orang-

orang yang beriman. Mereka menipu Allah dan orang-orang yang beriman,
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padahal mereka hanyalah menipu diri sendiri tanpa mereka sadari. Dalam
hati mereka ada penyakit (ragu dan mengingkari kebenaran, munafiq dan
tidak beriman) lalu Allah menambah penyakit itu; Dan mereka mendapat
azab yang setimpal yang cukup pedih akibat kedustaan mereka. Dan jika
dikatakan kepadanya, “Janganlah membuat kerusakan di bumi” maka
mereka menjawab, “Sesungguhnya kami justru orang-orang yang
melakukan perbaikan.” Jelaskan Nampak bahwa sesungguhnya merekalah
yang sudah berbuat kerusakan di bumi ini, tetapi sayangnya mereka
kurang menyadarinya.

Dalam mendalami metode dialog (A/war) dalam Al-Qur'an, tidak
hanya diperoleh dari kalimat A/war sebagaimana yang terdapat dalam Al-
Qur'an, akan tetapi untuk memperluas metode pendidikan Islam dalam Al-
Qur'an dapat dilihat dari alur cerita yang disampaikan Allah pada ayat-
ayatnya sebagaimana uraian pada ayat-ayat berikut ini yang mengndung
metode dialog:

1. Surat yaitu a/-Nah/ ayat 125, yaitu
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Maksud dari pelajaran yang baik yaitu kata "B/ al-mauizah al-

hasanah’ (Al dac sally adalah sebagai metode dialog dengan

penjelasan tafsir.
Mau'izah al-hasanah yang terdiri dari dua kata ‘a/-Mau’izah dan

Hasanah’Al-mau’izah  berarti  "wejangan, pengajaran, pendidikan,
sedangkan hasanah berarti baik. Jika digabungkan dua kata tersebut maka
berarti pengajaran yang baik. Kata mauizahhasanah sebagaimana yang

terdapat dalam surat an-Nah/ ayat 125 akan berbeda dengan kata
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mau izah pada ayat yang lain seperti dalam surat a/-Bagarah ayat 66, 275,
Ali Imran ayat 138, a/-Maidah ayat 46, al-A'rafayat145, Yunus ayat 57, Hud
ayat 120 dan an-MNur ayat 34, sebanyak 8 kali (Muhammad Fuadi Abdul
Baqi, 1981, 923).

Pada surat an-Nah/ ayat 125, kata mau izah al-hasanah yang berarti
pelajaran yang baik. Ar-Razi (w.604 H) menyebutkan bahwa dalil yang
zanni. Sementara an-Naisaburi berarti isyarat yang menggunakan dalil-dalil
yang cukup memadai. Didalam tafsir al-Maraghi kata a/-mauizah hasanah
berarti pemberian peringatan kepada manusia, mencegah dan menjauhi
larangan sehingga dapat dijadikan sebagai untuk mengingat Allah. Ibnu
Katsir menuliskan:

Alll O 1 spaa L a3 ey B g1 5 a5 31 (e 4 Ly g Al Al sall
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At-Thobari mengartikan maui’zah hasanah dengan “A/-ibr al-jamilah’
yaitu perumpamaan yang indah berasal dari kitab Allah sebagai Aujah,
argumentasi dalam proses penyampaian (ath-Thobari, 1996: 663).
Pengajaran yang baik mengandung nilai-nilai kebermanfaatan bagi
kehidupan para murid. Mauidzah hasanah sebagai prinsip dasar melekat
pada setiap da’i (pendidik, ustad, mubaligh) sehingga penyampaian kepada
para murid lebih berkesan. Murid tidak merasa pendidik walaupun
sebenarnya sedang terjadi penstranferan nilai.

Al-Imam Jalaludin Asy-Syuyuti dan Jalaludin Mahali mengidentikkan
kata "al-mau‘izah’ itu dengan kalimat G801 Js&ll s alac)se artinya
perkataan yang lembut (Jalalain, t.t.. 104). Pengajaran yang baik berarti
disampaikan melalui perkataan yang lembut diikuti dengan perilaku

hasanah sehinga kalimat tersebut bermakna lemah lembut baik lagi baik.
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Dengan melalui prinsip mau’izah hasanah dapat memberikan
pendidikan yang menyentuh, meresap dalam kalbu. Ada banyak
pertimbangan (multi approach) agar penyampaian materi bisa diterima
oleh murid diantaranya: a).Pendekatan Relegius, yang menekankan bahwa
manusia adalah makhluk relegius dengan bakat-bakat keagamaan. Metode
pendidikan Islam harus merujuk pada sumber ajaran Islam yaitu Al-Qur'an
dan hadis, b). Dasar Biologis, pertumbuhan jasmani memegang peranan
yang sangat penting dalam proses pendidikan, c). Dasar Psikologis, metode
pendidikan Islam bisa efektif dan efesien bila didasarkan pada
perkembangan psikis meliputi motivasi, emosi, minat, sikap, keinginan,
kesediaan, bakat-bakat dan kecakapan akal intelektual, d). Dasar Sosiologis,
pendekatan sosial interaksi antar murid, pendidik dengan murid sehingga
memberikan dampak positif bagi keduanya. Kata mujadalah berasal dari
kata "jadala" yang makna awalnya percekcokan dan perdebatan (Husen al-

Habsyi, 1989: 43). Kalimat “jadala’ ini banyak terdapat dalam Al-Qur'an

diantaranya dalam surat a/-Kahfi ayat 54 Jis £ Fy éuﬁxjs 085, dalam
surat az-Zukhruf ayat 56, 33 & ok Vis V) O s U 5 }T AN
Osinei. Kalimat “jadald’” dengan berbagai variasinya juga bertebaran dalam

Al-Qur'an, seperti pada surat a/-Bagarah ayat 197, an-Nisa ayat 107,109, a/-
An‘am ayat 25, 121, al-A'raf ayat 71, Hud ayat 32, 74, ar-Rad ayat 13, al-
Kahfi ayat 54, 56, al-Hajj ayat 8, 68, al-Ankabut ayat 46, as-Sajadah ayat 20,
al-Mukmin ayat 4, 5, 32, 56, 69, as-Syura ayat 35, al-Zukhruf ayat 58, al-
Mujadalah ayat 1. Ada jugasurat yang bernama "a/-Mujaadilah’

(perempuan-perempuan yang mengadakan gugatan).



Metrde Pt el b AL Qe

Dalam perspektif pendidikan mujadalah dapat diartikan dengan
dialog sebagai kata "ameliorative’ berbantah-bantahan. Kata mujadalah
bermakna menggunakan metode dialog ilmiah secara baik dengan penuh
kelembutan yang disertai dengan wajah yang penuh dengan persaudaraan
yang hasil akhirnya diserahkan kepada Allah SWT (al-Baidhowi, 1988: 571).

Omanl * b agdils s membantah mereka secara baik. Maksudnya
adalah merubah diri untuk tujuan yang sebaik-baiknya, perkataan yang
mencerminkan lemah lembut, mengajarkan kepada mereka bagaimana
cara mengampuni orang yang telah berbuat kejahatan kepada dirinya,
melakukan nasehat-menasehati, berupaya merubah dengan sekuat tenaga
agar perbuatan jelek yang dilakukan dapat menjadi hal yang lebih baik dan
tidak berdebat dengan ahli kitab. Wawasan ini tidak hanya dalam
perkataan, akan tetapi terwujud dalam perbuatan. Sebagaimana Allah SWT

berfirman dalam a/-Ankabut ayat 46:

oty Gt T g T4 1408 501 ) el e A0 ) s 3 e s

o Sy A 5555 ey 2l 4T 120 T3 L O
Jelas terlihat bahwa adanya perintah Allah SWT kepada Nabi

o

Muhammad untuk dapat mengajarkan perkataan yang santun, penuh
dengan lemah lembut dan berisi nasehat-nasehat. Hal ini dampak dalam
kisah Musa dan Harun AS, diutus ke Fir'aun, dalam ucapannya:

i) S alal L Y B A1 Y b

Artinya: "Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata
yang lemah lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut”.

Jelas terlihat pada ayat di atas bahwa dalam menyampaikan ilmu

pengetahuan dapat dilakukan dengan metode yang lemah lembut, dengan
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kebaikan dan penuh dengan kebijaksanaan. Metode mendidik yang seperti
ini ada membuat murid bergairah dalam belajar karena dia merasa dihargai
oleh pendidiknya, di samping itu perkataan yang lembut dapat
menyenangkan murid.

2. Surah ash-Shafaat ayat 20-23:

y5hale o e oy oS Gall Jadll 4108 ¢ a0l 25 155 Wis 16
o el bo o 2350 AT 055 e 0 855518 5 2l 12 sl
Maksud ayat di atas adalah orang-orang yang ketika di dunia ingkar
terhadap kebangkitan ketika mereka melihat adzab, mereka berkata: celaka
dan binasalah kita. Dan kita akan diberi balasan atas oerbuatan yang telah
kita lakukan, sebagaimana hari itu telah dijanjikan kepada kita lewat lidah
Rasulullah, namun kita telah mendustakan mereka dan memperolok-
olokkan, bahkan mengingkari kebenaran yang dikatakan mereka.

Ini hari ketika orang yang berbuat baik dengan perbuatan yang
sudah dia lakukan dipisahkan dari orang buruk yang telah mengotori
dirinya sendiri dengan kafir dan kemaksiatan-kemaksiatan yang menutupi
hatinya, di samping melanggar perintah-perintah dari Tuhan Yang Maha
Kuasa. Masing-masing dari keduanya mendapatkan balasan dari apa yang
telah dilakukan. Perbuatan yang baik pasti dibalas dengan kebaikan,
sebalinya perbuatan yang buruk juga dibalas dengan keburukan. Lalu, yang
pertama dimasukkan kedalam surga-surga yang penuh kenikmatan, tinggal
diatas permadani-permadani yang dibaluti dengan sebagian sutera.
Sedang golongan yang kedua dimasukkan ke dalam neraka saqar.

Para malaikat berkata kepada malaikat Zabaniyah: kumpulkanlah

orang-orang yang zhalim dari segala penjuru maufiqg, tempat berdiri untuk
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menghadapi hisab beserta orang-orang yang melakukan kemaksiatan-
kemaksiatan serupa, sebagian dengan sebagian lainnya. Kumpulkanlah jadi
satu orang-orang yang melanggar kehormatan mereka. Dan kumpulkanlah
para penyembah bersama patung-patung dan berhala-berhala yang
menjadi sesembahan mereka semakin malu atas perbuatan yang mereka
lakukan, berupa syirik yang besar dan kemaksiatan yang besar. (al-Maraghi,
cet.3).

Ayat ini bermunasabah dengan ayat yang lalu nampak dalam cerita
tentang peringatan orang-orang musyrik mekah akan hari kebangkitan dan
segala peristiwa yang akan terjadi pada hatri kiamat itu. Maka pada ayat-
ayat ini Allah menambahkan penjelasan tentang kondisi mereka pada
dihari itu bahwa mereka mengumpat dirinya sendiri ketika melihat
kedahsyatan pada hari itu. Mereka mengakui dengan jujur bahwa mereka
dahulunya dalam kesesatan. Mereka juga menyesali sedalam-dalamnya
akan keterlanjuran perbuatan-perbuatannya, tapi sayangnya penyesalan
tersebut sudah tidak berguna lagi.

Kemudian pada ayat berikutnya Allah menjelaskan keluhan orang-
orang yang ingkar akan hari kiamat.Ketiak mereka melihat azab yang akan
menimpanya, mereka jadi sabar akan ancaman Allah melalui lisan para
rasul dan hukuman yang akan mereka terima pada hari itu atas
perbuatannya ketika di dunia. Mereka memperolol-olok dan mendustakan
para rasul serta mengingkari kebenaran ajaran yang dibawanya. Pada hari
kiamat mereka menyesali perbuatan dan kata-kata demikian itu terhadap
diri sendiri. Mereka sadar bahwa hari pembalasan sudah datang. Pada hari
kiamat itu akan jelas perbedaan antara orang yang baik dan kebajikan yang

di buatnya dengan orang-orang jelek dengan kejahatan yang
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dilakukannya. Orang-orang yang telah berbuat baik akan dimasukkan
kesurga. Sedangkan orang-orang yang telah berbuat fasik dan durhaka
akan dimasukkan ke neraka, sebagaimana firman Allah dalam surat a/-
Muddasir ayat 27-29: Dan tahukan kamu apa (neraka) saqar itu? Ia (sagar
itu) tidak meninggalakan dan tidak membiarkanhangusnya kulit manusia.
Kemudian pada hari itu diperintahkan kepada malaikat zabaniyah
untuk mengumpulkan orang-orang yang telah berbuat zalim, agar pergi
ketempat hukuman menurut kelompok perbuatan dosa mreka masing-
masing, yaitu para pezina sesama pezina, pemakan riba sesama pemakan
riba, demikian seterusnya. Demikian pula penyembah-penyembah berhala
dikumpulkan bersama berhalanya agar mereka bertambah merasa malu
dan sedih. Lalu mereka didiring menuju neraka, sebagaimana Allah
berfirman dalam surat a/-Isra ayat 97: "Dan kami akan mengumpulkan
mereka pada hari kiamat dengan wajah tersungkur, dalam keadaan buta,
bisu, dan tuli. Tempat kemudian mereka adalah nereka jahannam. Setiap
kali nyala api jahanam itu akan oadam,kami tambah lagi nyalanya bagi

mereka (Kementerian Agama RI, 2010: 2k969).

3. Metode Kisah

Dalam kisah Al-Qur'an ditemukan tujuan mendidik dari awal sejak
manusia diciptakan sampai akhir khayatnya untuk senantiasa menyadari jati
diri yang sesungguhnya. Al-Qur'an juga secara kontiniu tetap menyeru
manusia untuk berfikir dan merenungkan kehidupan secara nyata. Banyak
ayat dalam Al-Qur'an yang mengisahkan manusia terutama para nabi dan
rasul yang dapat dijadikan pelajaran berharga bagi manusia. Bahkan secara

khusus ada ayat-ayat Al-Qur'an yang langsung menyentuh kisah secara
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utuh, seperti surat Yusuf, surat al-Anbiya, surat al-Qasas, dan surat Nuh.
Ada 35 surat yang membahas tentang kisah dan kebanyakan kisah-
kisahnya tersebut termuat dalam surat-surat panjang (A. Hanafi, 1984: 22).

Kisah tentang kenabian sebagaimana yang terdapat dalam Al-
Qur’an cukup banyak sekitar 6300 ayat, sedangkan kisah tentang kerasulan
ada sekitar 1600 ayat. Jumlah ini cukup besar jika dibandin dengan ayat-
ayat hukum (330) ayat. Di samping kisah nabi dan rasul juga dibahas kisah
tentang orang-orang mukmin dan orang kafir. Kisah tersebut dapat
dijadikan pelajaran pada manusia lainnya, dan dijadikan contoh yang dapat
menyifati diri manusia sesuai dengan kisah tersebut tanpa sedikitpun
meragukan kebenarannya. Jelas terlihat bahwa Allah juga menyifati kisah
yang terbaik (ahsanul Qashash), sesuai dengan firman Allah SWT pada
Surat Yusufayat 3.

Pada orang-orng yang berakal kisah-kisah orang terdahulu telah
ditetapkan Allah untuk diambil pelajaran, hikmah dan nasehat yang
terdapat dalam kisah tersebut sehingga mampu untuk merenungkan kisah
tersebut yang dapat dijadikan sebagai petunjuk dalam menjalankan
kehidupan. Di samping itu Allah juga sudah memerintahkan kepada
manusia untuk tetap meneladani orang-orang memiliki kebaikan (shalihin)
dan penganjur kebaikan (mus/ihin) dari orang-orang terdahulu, yang
kisah-kisah mereka sudah dipaparkan-Nya kepada manusia serta telah
diperlihatkan-Nya kepada kita metode mereka dalam dakwah, perbaikan
(/shiah), perlawanan terhadap musuh musuh Allah, perjuangan jihad,
kesabaran dan keteguhan (Shalah al-Khalidy, 1999: 16).

Metode kisah (bercerita) ini diisyaratkan dalam Al-Qur'an surat Yusuf

ayat 3:
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Kandungan ayat di atas menggambarkan bahwa betapa cerita-cerita
yang terdapat dalam Al-Qur'an merupakan cerita-cerita pilihan yang
memiliki nilai-nilai pedagogis.

Dalam Al-Qur'ankisah dijadikan sebagai nama surat, yaitu surat a/-
Qashas yang bermakna cerita-cerita atau kisah-kisah, dimana kata kisah ini
disebut sebanyak 44 kali dalam Al-Qur'an. Quraish Sihab menjelaskan,
bahwa kisah yang terdapat dalam Al-Qur'an dapat menunjukkan dan
memberitahukan “Kelemahan Manusiawi”. Kisah-kisah ini jika dicermati
secara mendalam maka terdapat didalamnya metode pendidikan, yang
memiliki daya tarik yang sampai menyentuh perasaan manusia. Islam
menyadari sifat alamiah tersebut, dan memiliki pengaruh yang besar.
Contohnya Allah telah memberikan pelajaran kepada orang yang tercela
(Quraish Shihab, 1982: 175), sebagaimana kisah dalam surat a/-Qashash
ayat 76 - 81 berikut ini:

ST i . s . & 1 osa ©
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Kisah ini menunjukkan bahwa Allah mengungkapkan penciptaan
manusia untuk menjadi khalifah dimuka bumi yang bernama manusia.
Malaikat keberatan dengan hal ini dengan mengatakan bahwa manusia itu
memiliki sifat protes dalam banyak hal. Tapi setelah Allah menunjukkan
kepada mereka bahwa manusia itu adalah makhluk yang dapat tunduk
kepada Allah dengan diberikannya pengajaran yang baik, karena manusia
itu memiliki potensi yang dapat didik, barulah mereka mengikutinya dan
mengakuinya sebagai khalifah di muka bumi.

Penelasan Al-Quran yang berkaitan dengan dengan cerita juga
banyak dibahas dalam hadis, salah satunya tentang motivasi Rasulullah
supaya manusia dapat berprilaku kasih sayang kepada binatang dan
berbuat baik meskipun dia tidak mempunyai akal. Dan jangan sekali-kali
menyakitinya dan berbuat yang tidak baik kepadanya. Hadis tersebut
diriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda,
yang artinya:

(Suatu ketika) seseorang yang tengah kehausan berjalan disuatu
jalan dan kebetulan ia mendapati suatu sumur, kemusian dia segera turun
kedalam sumur itu untuk minum. Setelah itu dia naik lagi (dari sumur
tersebut). Saat itu tiba-tiba ia mendapati seekor anjing yang menjukurkan
lidahnya dan terlihat sedang menjilati tanah karena kehausan. Orang itu
pula bergumam: “Sungguh, anjing ini begitu kehausan sebagaimana rasa
hausku tadi,” Setelah itu orang tersebut lalu kembali kedalam sumur dan

mengisi sepatunya dengan air, kemudian membawanya naik dengan cara
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menggigit di mulutnya, lalu memberikannya kepada anjing tersebut. Maka
Allah menerima kebaikannya itu dan berkenan mengampuni dosa-dosanya.
Mereka (para sahabat) lalu bertanya: “Wahai Rasulullah apakah kita bias
beroleh pahala terkait dengan binatang?’ Beliau menjawab: ‘pada tiap-tiap
hati yang basah (makhluk hidup) pasti ada pahala.”(HR. Imam Bukhori dan
Imam Muslim, dengan teks redaksi Hadis berasal dari Imam Muslim).
Kemudian juga diriwayatkan dari Abdullah bin ‘Umar, bahwasanya

Rasulullah SAW ada bercerita:
V5 e 3 e Vs bl o ¥ g Bl S5 S il s o B0 Sa 2
o5 pas e ST BT s
Artinya: “Seorang perempuan yang disiksa dineraka karena seekor kucing
yang diikatnya hingga kucing itu mati, lantaran perempuan itu
tidak memberinya makan dan tidak pula minum. Dia terus
menpendidikng kucing itu hingga kucing tersebut tidak dapat
mencari makannya sendiri dari serangga-serangga yang ada di

muka bumi.” (HR. Imam Bukhori dan Imam Muslim, dengan teks
redaksi Hadits berasal dari Bukhari).

Hadis lain adalah
e B30 ety i J6 g ol Wl o b 052 O e o 34 05
6196 4 sl K8 IO ged o 8 es Kl B S i oD s
(sl elyy) 53T adsy a5 3 JB 131 el 3 W0 O ol Jss
Artinya: Diriwayatkan dari Abi Hurairah RA berkata: sesungguhnya
Rasulullah saw. Bersabda ada diantara laki-laki sedang berjalan
dalam keadaan haus, maka laki-laki tersebut turun ke sumur
untuk minum air didalamnya, kemudian laki-laki tersebut ketika

keluar, maka saat itulah Ia melihat anjing yang sedang memakan
pasir karena kehausan, maka laki-laki itu mendekati anjing
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tersebut dan berkata “dia mendekati sumur seperti halnya aku
mendekatinya” maka dia mengambil sesuatu yang ringan
kemudian meletakkan dimulutnya kemudian ia naik dan
meminumkannya pada anjing tersebut yang sedang kehausan,
Allah  senang terhadap laki-laki tersebut maka Allah
mengampuninya, para sahabat bertanya: “wahai Rasul apakah
sesungguhnya semua binatang yang ada disekeliling kita itu
pahala?” Rasulullah menjawab “dalam setiap kesengajaan
menolong itu pahala”

Cerita atau kisah di atas dapat difahami bahwa Rasulullah memberikan
pemahaman yang menarik tentang tentang cerita atau kisah seorang laki-
laki yang suka menolong, maka Allah memberikan kemuliaan kepadanya
bahkan mengampuni dosa-dosanya, maka kesenangan diberikan kepada
laki-laki tersebut. Cerita lain juga digambarkan Rasulullah tentang kisah
para sahabat dengan tujuan untuk dapat mengambil hikmah, dan pelajaran
berharga, sertadapat dijadikan sebagai suri tauladan sesuai dengan
perilaku laki-laki tersebut sebagaimana yang terdapat dalam kisah.

Jelas tampak disini bahwa pada hakikatnya Rasulullah telah
menggunakan strategi pengajaran melalui kisah yang dapat ditiru yang
dijadikan pembelajaran sekaligus menyebarluaskan ilmu. Dari kisah
tersebut dapat dijadikan i"tibar bagi orang-orang yang berakal dan
menggunakan pikirannya dengan benar, juga dijadikan sebagai bahan
renungan dalam rangka memperbaiki diri kearah yang lebih baik.
Berkenaan dengan hal ini ada pada surat Yusufayat 111 sebagai berikut:
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Artinya : Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran
bagi orang-orang yang mempunyai akal. Al-Qur'an itu bukanlah
cerita yang dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab)
yang sebelumnya dan menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai
petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman. Demikian juga
dengan surat al-Bagarah ayat 30-39 yang berisi tentang dialog
antara Allah dan Malaikat.

Dalam kisah Nabi yang lain juga terdapat kisah yang dapat dijadikan
pelajaran yang berharga sebagaimana yang terdapat Surat a/-kahfi 66
yaitu:

w138 el L (i ol e Al b o2s .40 J6
Artinya: Musa berkata kepada Khidhr: "Bolehkah aku mengikutimu

supaya kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di
antara ilmu-ilmu yang telah diajarkan kepadamu?"

Diketahui bahwa Khaidir pada ayat tersebut adalah julukan pendidik
nabi Musa yang bernama Balya bin Malkan yang kebanyakan ulama
menyebutnya sebagai seorang Nabi (al-Maragho, 355). Diperintahkannya
nabi Musa untuk belajar kepada nabi Khaidir merupakan sutu hukuman
dari Allah SWT. Hal ini disebabkan bahwa ketika nabi Musa berpidato di
tengah-tengah bani israil, ia ditanya, siapakah orang yang paling berilmu,
maka Musa menjawab sayalah orangnya. Maka Allah menyuruh nabi Musa
untuk belajar kepada Khaidir dengan membawa seekor ikan, dan Musa pun
menjumpai Khaidir dan bertanya, bolehkah aku mengikutimu supaya
diajarkan kepadaku ilmu? Khaidir menjawab, kamu tidak akan sanggup
bersabar bersamaku karena aku mempunyai ilmu dari Allah yang tidak
engkau ketahui dan engkau akan menyaksikan hal-hal yang akan saya

lakukan jika dilihat secara kasat mata akan seperti melakukan
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kemungkaran, padahal pada hakikatnya belum diketahui. Musa pun
menjawab, saya akan bersabar menyertaimu tanpa pengingkaran dan tidak
akan menentangmu. Kalau begitu jangan tanyakan sesuatu kepadaku
meskipun engkau tidak setuju karena aku tidak akan melakukan sesuatu
kecuali yang benar dan diperbolehkan.

Merekapun melakukan perjalanan dengan kapal yang disertai dengan
banyak orang, ketika sampai di tengah lautan Khaidir melubangi salah satu
papan dari kapal tersebut. Spontas Musa bertanya, kenapa kamu lubangi,
itu akan membahayakan kita? Khaidir menjawab saya sudah menduga
engkau tidak akan bisa bersabar denganku. Akhirnya merekapun selamat
dari ketenggelaman kapal dan melanjutkan perjalanan kembali. Ditengah
perjalanan Nabi Khaidir membunuh anak-anak yang sedang bermain.
Musapun marah, mengapa engkau bunuh anak yang tidak berdosa itu
tanpa alasan? Musa mengemukakan beberapa alasan tentang bolehnya
melakukan pembunuhan. Ternyata Musa tidak sabar terhadap apa yang
dilakukan pendidiknya.

Penjelasan di atas ada dua macam perbuatan yang dilakukan Nabi

Haidir yaitu:

a. Nabi Haidir melobangi perahu yang mereka naiki dengan Nabi
Musa yang di dalamnya juga turut para pekerja-pekerja laut yang
cukup banyak.

b. Dalam perjalanannya dengan Nabi Musa ia membunuh anak.

Dari kisah di atas dapat ditarik pembelajaran yang amat
berharga bahwa banyak ilmu pengetahuan yang disampaikan pendidik
dapat diambil hikmahnya setelah dilakukan, dan akan kelihatan

hasilnya setelah tahapan-tahapannya selesai dilalui, sebagaimana pada



Mette Pt el Db AL Qe

kisah di atas. dimana mereka selamat meskipun perahunya

dilubanginya dan yang kedua perbuatan tersebut tidak dapat

dijangkau muridnya karena kedangkalan pengetahuan muridnya.
Kaitan ayat ini dengan aspek pendidikan bahwa seorang pendidik

hendaknya:

1. Menuntun anak didiknya.

2 Memberi tahu kesulitan-kesulitan yang akan dihadapi dalam
menuntut ilmu.

3 Mengarahkannya untuk tidak mempelajari sesuatu jika sang
pendidik mengetahui bahwa potensi anak didiknya tidak sesuai

dengan bidang ilmu yang akan dipelajarinya.

3. Metode Amsal
Cukup banyak ayat Al-Qur'an yang menggunakan kata amtsal/
(perumpamaan) sebagai adat tasybih (alat untuk mengumpamakan),
ditemukan 165 tempat yang memakaikata tersebut. (Syahidin, 2005: 108).
Metode amtsal begitu penting dalam pendidikan Islam karena dapat
memberikan pelajaran yang berharga pada murid. Firman Allah dalam surat

az-Zumar ayat 27
SE i gl 4 e 35
Artinya: Sesungguhnya telah Kami buatkan bagi manusia dalam Al

Quran ini setiap macam perumpamaan supaya mereka dapat

pelajaran.

Kemudian juga Firman Allah dalam surat a/-Ankabut ayat 43
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Artinya: "Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat untuk manusia;
dan tiada yang memahaminya kecuali orang-orang yang

berilmu”.

Dalam amtsal biasanya selalu terdapat alur cerita yang mendorong
lahirnya suatu perumpamaan yang biasanya kemukakan dalam konteks
yang memiliki persamaan isi (pesan). Dengan kata lain, bahwa timbulnya
amtsal selalu diawali dengan suatu cerita, peristiwa atau kejadian. Baik
berupa peristiwa nyata atau kisah fiktif. Tetapi bias juga tidak selalu di
dahului dengan cerita, kisah maupun peristiwa. Amtsa/ Al-Qur'an lebih
menitikberatkan pada pesan yang terkandung di dalamnya sebagai pesan
bagi manusia untuk bias mengambil hikmah dan berusaha
merefleksikannya dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan penjelasan di atas, menurut Abdul Djalal, dalam amtsa/
harus terkumpul pada tiga unsur, yaitu:

1. Harus ada yang diserupakan (a/-musyabbah), yaitu sesuatu yang akan
diceritakan.

2. Harus ada asal cerita (al-musyabbah bih), yaitu sesuatu yang
dijadikan tempat menyamakan.

3. Harus ada segi persamaannya (wajhul musyabbah), yaitu arah
persamaan antara kedua hal yang disamakan tersebut (Abdul Djalal,

2000: 313).

Al-Qattan membagi amtsa/ dalam Al-Qur'an pada tiga bagian,
yakni; amtsal musarrabah, amtsal kaminah, amtsal mursalah (Manna' Khalil

al-Qattan, t.t.: 404).

1. Amtsal Musarrabah « as sl
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Yang dimaksud dengan amtsal mussarrabah adalah amtsal yang di
dalamnya terdapat lafal yang menunjukkan kepada persamaan atau
perumpamaan. Amtsal seperti ini banyak terdapat dalam Al-Qur'an,
sebagai contohnya sebagaimana terdapat dalam surah a/-Bagarah ayat 17-
19:

S 5 ek B Cal L b calel Wl e el el Jis i
o LA 5 o228 S G Ui it 2w et U el
el B S0 535 o5 3 e o il G5fasg 5 a5 el

Artinya: 17. Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang
menyalakan api, maka setelah api itu menerangi sekelilingnya
Allah  hilangkan cahaya (yang menyinari) mereka, dan
membiarkan mereka dalam kegelapan, tidak dapat melihat. 18.
Mereka tuli, bisu dan buta, maka tidaklah mereka akan kembali
(ke jalan yang benar), 19. atau seperti (orang-orang yang
ditimpa) hujan lebat dari langit disertai gelap gulita, guruh dan
kilat; mereka menyumbat telinganya dengan anak jarinya,
karena (mendengar suara) petir, sebab takut akan mati. Dan
Allah meliputi orang-orang yang kafir.

Ayat di atas, dapat dilihat bagaimana Allah mengumpamakan
orang-orang yang munafik dengan dua perumpamaan yaitu diserupakan
dengan api (nari) yang menyala, dan dengan air (ma’) atau seperti orang-
orang yang ditimpa hujan lebat dari langit. Allah menyebutkan keadaan
orang-orang yang munafik dalam dua hal: mereka diumpamakan
menghidupkan api untuk menyinari dan memanfaatkannya agar dapat
berjalan dengan sinar api tadi, tetapi sayang mereka tidak bisa

memanfaatkan api itu, karena Allah telah menghilangkan cahayanya,
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sehingga yang tertinggal hanyalah panasnya saja yang akan membakar
badan mereka, sebagaiamana mereka tidak menghiraukan seruan Al-
Qur'an, dan hanya pura-pura membacanya saja.

Menyangkut perumpamaan kedua, mereka diserupakan dengan air
hujan yang turun dari langit, disertai kegelapan petir dan kilat sehingga
mereka menutup telinga dan memejamkan mata karena takut mati
disambar petir. Hal ini relevan dengan keadaan mereka yang mengabaikan
Al-Qur'an dan tidak menjalankan perintah-perintah-Nya yang mestinya
bisa menyelamatkan mereka, namun mereka tidak diindahkan justru

membahayakan mereka (Manna’ Khalil al-Qattan, t.t.: 405).

2. Amtsal Kaminah
Amtsal kaminah adalah perumpamaan terselubung, yang di dalamnya
tidak disebutkan dengan jelas lafal pemisalan, tetapi artinya menunjukkan
kepada arti perumpamaan yang indah, menarik, singkat dan padat
redaksinya, serta memiliki pengaruh tersendiri atau mengena bila
dinukilkan kepada yang menyerupainya. Contoh amtsal kaminah sebagai
berikut:

a. Surat a/-Bagarah ayat 68:
f"f’\/;;)u)u@wwwd A JE e ud u@\\jm

A :)jj-;‘; LA \j,\;db ‘.JJ’
Artinya: Mereka menjawab: "Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk
kami, agar Dia menerangkan kepada kami; sapi betina apakah
itu". Musa menjawab: "Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi
betina itu adalah sapi betina yang tidak tua dan tidak muda;
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pertengahan antara itu; maka kerjakanlah apa yang diperintahkan
kepadamu".

Ayat menjelaskan bahwa ketika ayat ini duturunkan, seharusnya
dapat dilaksanakan karena hal tersebut merupakan perintah dari Allah
SWT. Tapi yang terjadi? Bani israil tidak dengan segera melaksanakannya,
justru mereka terus-terusan bertanya tentang sapi betina tersebut. Mereka
menanyakan kepada nabi Musa, sapi apakah itu, berapa umurnya, apa
warnanya, bagaimana hakikatnya. Padahal pertanyaan-pertanyaan tersebut
tidak perlu dilontarkan karena ini perintah dari Allah SWT, bukan ucapan
atau pendapat dari nabi Musa. Seandainya mereka langsung
melaksanakannya, maka mereka telah mendapat kelonggaran atas perintah
tersebut. Maksudnya mereka bias melaksanakannya sesuai dengan
pemahamannya. Akan tetapi karena mereka terus bertanya, maka akan
semakin beratlah persyaratannya sebagaimana yang tertuang pada ayat-
ayat berikutnya, dimana sapi tersebut sapi itu warnanya kekuning-kuningan
(campuran hitam dengan putih), sapi itu tidak jinak maksudnya belum
pernah digunakan untuk pekerjaan tertentu, dan tidak cacat (Quraish
Shihab, 2012: 270).

Penjelasan ayat di atas mengisyaratkan kepada kita bahwa metode
pertanyaan tidak selamanya baik untuk dilaksanakan, adakalanya metode
lain (metode perumpaan) dapat memperingkas penyelesaian suatu
permasalahan. Seandainya mereka patuh kepada metode perumpamaan di
atas, maka persyaratan tidak semakin banyak. Ada beberapa hal yang

dapat dijadikan pelajaran yaitu:
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1. Bertanyalah sesuai pada tempatnya, karena jika ada pertanyaan yang
bukan pada tempatnya maka akan menyulitkan penanya itu sendiri.
Hal ini sesuai dengan surat a/-Maidah ayat 101.

2. Semakin banyak pertanyaan maka semakin banyak permasalahan.
Seharusnya penyelesaiannya tidak sesulit seperti yang mereka
tanyakan.

3. Metode perumpamaan dapat dijadikan sebagai metode alternatif
kepada murid yang gemar bertanya.

b. Surat a/-Furgan ayat 67:
Gl QS 55 983 15k 35 158,28 TTAR1T) 5l

Artinya: Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka
tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah
(pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang demikian.

c. Surat a/-Isra ayat 29:

Hj }’G\:jS:a/’::f )’,i“;‘\‘g‘/rjiiujgr,j) Csj\gij ?/3-1; ,/T:U)f
Artinya: Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada

lehermu dan janganlah kamu terlalu mengulurkannya karena itu
kamu menjadi tercela dan menyesal.

d. Surat an- Nisa ayat 123:
A ﬁy,umujmﬁ\”’wawg\y\@u\w” sl

AlAa \‘tha-} U wj
Artinya: (Pahala dari Allah) itu bukanlah menurut angan-anganmu yang

kosong dan tidak (pula) menurut angan-angan Ahli Kitab.
Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi
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pembalasan dengan kejahatan itu dan ia tidak mendapat
pelindung dan tidak (pula) penolong baginya selain dari Allah.

Beberapa ayat yang telah diuraikan di atas, menunjukkan bahwa
sebenarnya Al-Qur'an tidak menjelaskan bentuk perumpamaan terhadap
makna tertentu, hanya saja isi kandungannya menunjukkan salah satu
bentuk perumpamaan. Tegasnya perumpamaan seperti ini adalah
menyangkut maknawi yang tersembunyi, bukan perumpamaan lafal yang

nampak jelas.

3. Amtsal Mursalah Js,» )z

Maksud amtsal mursalah adalah kalimat-kalimat yang bebas yang
tidak menggunakan lafal tasybih secara jelas,.tetapi kalimat-kalimat itu
berlaku sebagai perumpamaan.

Untuk mendekatkan pemahaman tentang amtsa/ mursalah dapat
dilihat pada contoh-contoh ayat sebagaimana berikut:

a. Surat Yusuf ayat41:

20 =
< 5\

e BN et edas

Artinya: Hai kedua penghuni penjara: "Adapun salah seorang diantara
kamu berdua, akan memberi minuman tuannya dengan
khamar; adapun yang seorang lagi maka ia akan disalib, lalu
burung memakan sebagian dari kepalanya. Telah diputuskan
perkara yang kamu berdua menanyakannya (kepadaku)".

b. Surat Yusufayat 51:

qmywa@wu& 5 e e L) g M Eks i
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Artinya: Raja berkata (kepada wanita-wanita itu): "Bagaimana
keadaanmu  ketika  kamu  menggoda  Yusuf  untuk
menundukkan dirinya (kepadamu)?" Mereka berkata: "Maha
Sempurna Allah, kami tiada mengetahui sesuatu keburukan dari
padanya". Berkata isteri Al Aziz: "Sekarang jelaslah kebenaran

itu, akulah yang menggodanya untuk  menundukkan dirinya
(kepadaku), dan sesungguhnya dia termasuk  orang-orang
yang benar".

4. Metode Targhib Dan Tarhib

Metode targhib dan tarhib dapat dilihat pada penjelasan ayat
berikut ini:

Surat a/-Bagarah ayat 130:

5590 L85 usvu&;\ 5 )umwd\&hgmd@;@; o
o Gkl 5]

Secara etimologis, /isthafainah berarti "aku memilihnya”. Akar
katanya adalah safa’ artinya bersih, bening, tidak tercampur dengan
sesuatu. [sthafa berarti mengambil yang terbersih dari sesuatu. Maksud
ayat ini adalah Allah menjadikan Ibrahim sebagai imam, rasul, banyak
keturunannya yang menjadi Nabi, dan memberinya gelar Khalilullah
(Kementerian Agama, 2010: 205).

As-safh bermakna rendah diri Isthafainah, kami menjadikannya
bersih dari najis, berasal dari shafwah yang berarti memilih yang paling
suci.Yang dimaksud memilih disini adalah memilih Ibrahim untuk
melaksanakan risalah dan memilih pemimpin yang agung (Ali ash-Shabuni,
2011: 178).

Kata millah biasanya diartikan dengan agama. Hanya saja, berbeda

dengan kata din/agama dari sisi bahwa ia sering kali disebut dengan nama
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seseorang, tidak berdiri sendiri sebagaimana kata din/agama dapat
diucapkan berdiri sendiri. Kata mil/lah selalu diikuti dengan nama orang,
sedangkan din/agama biasanya berdiri sendiri. Seperti dalam ayat “A oe
a3, kata miflati diikuti nama Ibrahim (Quraish Shihab, 2012: 392).

Adapun munasabah ayat di atas dengan ayat-ayat sebelumnya yang
memaparkan tugas rasul dan doa ibrahim as. kepada Khaliknya. Jelas dalam
ini diterangkan bahwa agama yang dibawa nabi Ibrahim memiliki asas yang
sama dengan agama yang dibawa para rasul kelak kepada umatnya
(Kementerian Agama RI, 2010: 206).

Dalam ayat ini, Allah mengecam keras orang-orang yang
menyimpang dari agama Ibrahim, yang terdiri dari orang Yahudi, Nasrani
dan orang musyrik. Allah menegaskan bahwa orang yang membenci
agama Ibrahim adalah orang yang bodoh, pendek akalnya, dan pengikut
langkah setan.

Bila dicermati ayat di atas secara balaghah, maka jelaslah kalimatnya
berisi istifham (kata tanya) untuk pengingkaran dan kecaman, “Dan tidak
ada yang benci kepada agama Ibrahim, melainkan orang yang
memperbodoh dirinya sendiri.” Konteks kalimat seperti ini bertujuan untuk
mengecam orang kafir.

1. Penegasan dengan lafazh /nna dan huruf /am, sebab sesungguhnya
berita tentang kondisi akhirat yang mengerikan membutuhkan
penegasan, berbeda dengan kondisi dunia yang telah kita saksikan

dan kita ketahui bersama (Ali as-Shabuni, 2011:180).

Adapun tafsir ayat di atas adalah “Dan tidak ada yang benci kepada

agama lIbrahim, melainkan orang yang memperbodoh dirinya sendiri,”
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tidak ada yang benci kepada agama dan kepercayaan Ibrahim yang mulia,
melainkan orang yang merendahkan dirinya sendiri. ‘Dan sungguh kami
telah memilihnya di dunia,” Kami telah memilihnya diantara semua
makhluk dengan risalah kenabian dan diberi kepemimpinan. “Dan
sesungguhnya dia di akhirat benar-benar termasuk orang-orang yang
saleh,” termasuk orang-orang yang dekat dengan Allah dan mendapatkan
derajat mulia.

Sungguh agung nabi mulia itu, sungguh banyak yang dapat
diteladani dari beliau. Oleh karena itu, Allah SWTmengecam siapapun yang
enggan menerima ajaran Nabi Ibrahim as atau membencinya. 7idak ada
yang benci kepada agama Ibrahim, yang amat sempurna lagi jelas itu,
melainkan orang yang memperbodoh dirinya sendiri, yakni belum atau
tidak lurus cara berpikirnya, tetapi menduganya lurus sehingga bertindak
keliru, maksudnya orang yang benci kepada agama Ibrahim itu merasa
bahwa yang dilakukannya adalah benar, padahal salah dan akhirnya keliru.
Ini diajarkan Allah kepada manusia melalui Nabi teladan itu. Demikianlah
sekelumit keistimewaan Nabi mulia dan dijadikan Allah sebagai teladan
(Quraish Shihab, h. 392).

Andai Allah tidak membatalkan penyembelihan manusia, dan
menggantinya dengan seekor domba, maka tidak lah ada lagi manusia
yang hidup sampai sekarang. Dan hak asasi manusia yang salah satu nya
adalah hak untuk hidup pasti sudah dilanggar.

Selain itu, ada juga yang menduga bahwa kedudukan yang
diperoleh di dunia adalah pertanda tingginya di akhirat. Dugaan ini di

sanggah Allah antara lain dengan menambahkan pada ayat di atas, dan
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sesungguhnya dia di akhirat benar-benar termasuk orang-orang yang
saleh.

Orang-orang kelompok Yahudi, Nasrani dan musyrik yang berada di
Mekkah, termasuk anak cucu Ibrahim a.s.mereka membanggakan diri
dengannya, mereka tidak mengikuti agama Ibrahim, agama yang
disampaikan oleh Nabi Muhaammad saw.Nabi yang didoakan Ibrahim agar
diutus Allah di kemudian hari. Padahal mereka mengetahuinya tapi
berpura-pura dan bersikap seolah-olah tidak mengetahuinya. Dalam
beragama mereka mengikuti hawa nafsu mereka sendiri dengan
menyembah berhala, menyerikatkan/mempersekutukan Allah, bahkan
mereka mengatakan bahwa Allah memiliki anak.Keberadaan ayat ini
merupakan kabar gembira bagi Ibrahim a.s.bahwabeliau dipilih oleh Allah
sebagai utusan di dunia di antara hamba-hamba-Nya dan diakhirat
termasuk di dalam golongan orang-orang yang saleh.

Sesungguhnya dia hanya mengesakan Tuhannya dan tidak menyeru
kepada kepada siapapun selain kepada Tuhannya. Dia tidak
mempersekutukan-Nya.

Dalam surat az-Zukhrufayat 26-27:

v U”Z}‘Z’;‘:’ )ME.; }E_; ngjf \jl ™ :)jji;:: \.i.;”\_}; Lf'"‘ auj_ej 5?;\.} &@;l J\g ;\2}
Surat at-Taubah ayat 114:
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Surat an-Nah/ayat 120-122:

‘ ’3 w//,\iw;:’u \35\_3 \Ge &::S;iﬂ‘(&ﬁéjé \7 - W‘ . ’: Té\gr_&@ \Ez)l
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Mengingat alasan-alasan yang telah disebutkan di atas serta lain-

lainnya yang semakna, maka dikatakan di dalam surat a/-Bagarah ayat 130:
EJ/.?-@T@ ‘ LJJJ\GQM\M))JWJWUAG\&EE ;//u.CgA.Cjuﬁj
v Gedlall A

Artinya: Dan tidak ada yang benci kepada agama Ibrahim, melainkan
orang yang memperbodoh dirinya sendiri, dan sungguh Kami
telah memilihnya di dunia dan sesungguhnya dia di akhirat
benar-benar termasuk orang-orang yang saleh.

Dengan kata lain ia telah berbuat aniaya terhadap dirinya sendiri
dengan memperbodohinya, dan buruk dalam berpikir karena
meninggalkan perkara yang hak menuju kepada perkara yang batil;
mengingat dia yang menyimpang dari jalan orang yang terpilih didunia
untuk memberikan hidayah dan bimbingan sejak dia kecil sampai Allah
mengangkatnya menjadi kekasih-Nya, sedangkan dia di akhirat kelak
menjadi salah seorang yang saleh lagi berbahagia. Barang siapa yang
menyimpang dari jalan dan agama serta tuntunannya, lalu ia mengikuti
jalan-jalan kesesatan dan kezaliman, maka perbuatan bodoh apakah yang
lebih parah dari pada hal ini? dan perbuatan aniaya manakah yang lebih
besar dari pada hal ini? seperti yang disebutkan Allah dalam surat Lugman

ayat 13:

S 2 >
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Artinya: Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di
waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah
kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan
(Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar".

Abul Aliyah dan Qatadah mengatakan bahwa ayat ini diturunkan
berkenaan dengan orang-orang Yahudi, karena mereka membuat-buat
jalan yang bukan dari sisi Allah, dan mereka bertentangan dengan agama
Nabi Ibrahim dalam hal-hal yang mereka buat-buat itu (Ibnu Katsir, h.
1016). Kebenaran dari takwil ini terbukti melalui firman Allah dalam surat
Ali Imran ayat 67-68:

S G G BI85 WULE Gt 36 a3 63158 U5 Gosds 1l O G
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Surat at-Taubah ayat 59:
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Maksudnya adalah sekiranya mereka ridha terhadap apa yang
diberikan Allah SWT kepada mereka, berupa harta rampasan perang dan
lain sebagainya, dan apa yang diberikan Rasul-Nya berupa pembagian
harta rampasan perang dan sedekah sesuai dengan perintah Allah SWT (al-
Maraghi, h.239). Sedikitkah atau banyakkah pemberian, kalau Allah dan
rasul yang memberikan, dia akan senang menerimanya. Sebab meskipun
mereka terima itu dari tangan rasul, namun Rasul memberikannya ialah
dengan kehendak Allah SWT. Sebab itu dia adalah pemberian Allah dan
RasulNya. Bukan jumlahnya yang penting melainkan berkat dari pemberian

itulman kepada Allah dan Rasul adalah puncak dari segala kekayaan
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(Hamka, juz 10-12, h. 246). Abu As-Su’ud berkata, "Menuturkan lafal Allah
disini adalah untuk mengagungkan dan mengingatkan, bahwa apa yang di
lakukan Rasulullah adalah atas perintah Allah” (Ali ash-Shabuni, jilid 2, h.
529). "Dan mereka berkatan: "Cukuplah Allah bagi kami Allah akan
memberikan kepada kami sebahagian dari karunia-Nya dan demikian
(pula) Rasul-Nya.

Ini merupakan ucapan yang begitu mulia dan menampakkan kadar
iman yang tinggi dari seorang mu'min. Allah SWT akan memberikan kita
zakat atau rampasan perang yang lebih dan lebih baik dari pada apa yang
sudah diberikan kepada kita, karena karunia-Nya tidak akan terputus, dan
Rasul-Nya tidak akan menganiaya seorangpun diantara kami dengan
mengurangi sebagian dari haknya yang telah ditetapkan didalam syara’
Allah SWT. Banyak atau sedikit, kaya ataupun miskin, semuanya perkara
kecil. Cukup Allah bagi kami. Allah akan selalu menjamin rezeki kami, kami
tidak akan canggung dan kecewa Kalau sedang kekurangan. Meskipun
kurang dihari ini, besok atau lusa akan dapat lagi. Rezeki tidak tentu
dimana pintunya. Dan Rasul sendiripun, di atas nama Allah, bila telah
melihat kejujuran orang mu'min itu, tentu dilain waktu akan memberi
anugerah juga. Perasaan yang begitu tinggi di tutupnya dengan ucapan
yang sangat agung: “Sesungguhnya kami ini, kepada Allah lah kami hendak
menuju”.

Kalau sudah ingat bahwa tujuan perjalanan hidup ini tidak lain
hanyalah kepada Allah, apalah artinya sedikit atau banyak mendapat
pembagian sedekah. Segala kepentingan harta benda telah kecil belaka
karena hidup seluruhnya tertumpah kepada tujuan yang sejati, yaitu Allah.

Apa yang tidak ada disisi Allah kelak di akhirat? Semuanya lengkap,
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semuanya cukup. Dan puncak dari semuanya itu adalah Ridha Allah yang
akan diterima di syurga kelak. Sungguhpun demikian, perangai yang umum
dari manusia ialah keinginan kepada harta benda. Kelobaan kepada harta
benda itu tidaklah ada batasnya. Kalau sekiranya tidaklah ada didikan
Akhlak Agama yang mendalam, tidaklah akan dapat dibatasi kelobaan
terhadap harta benda itu. Bertambah orang menjadi kaya, bertambah
lobanya akan harta. Orang yang lemah imannya tidaklah merasa puas
dengan yang telah ada. Sebab itu kalau ada yang mengomel dan menyesali
Rasul lantaran pembagian ghanimah, yang mengomel itupun biasanya
bukanlah orang yang sangat miskin. Orang yang diberi kewajiban
pembagian harta, baik zakat atau ghanimahpun kadang-kadang
memberikan harta dengan rasa berat. Hanya Nabi lah yang makshum dari
keberatan itu, sebab beliau telah yakin bahwa harta itu, meskipun dia yang
menguasai, bukanlah dia yang punya. Maka untuk menghilangkan
kelobaan mendapat pembagian tiap-tiap ada pembagian dan untuk jadi
pedoman bagi yang membagi, datanglah ayat yang menyatakan siapa-
siapa yaang mustahak menerima pembagian zakat atau sedekah itu.
Dengan adanya ketentuan, orang yang merasa dirinya berhak, tidak perlu
kuatir tidak akan mendapat. Dan orang yang tidak terdaftar menjadi orang
yang berhak, tidak pula lagi mengharap-harap.

Metode tahrib yaitu cara mengajar dimana pendidik memberikan
materi pembelajaran dengan menggunakan ganjaran terhadap kebaikan
dan hukuman terhadap keburukan agar murid melakukan kebaikan dan

menjauhi keburukan. Sebagaimana hadis Nabi yang berbunyi:
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Artinya: Hadis Abdul Aziz ibn Abdillah katanya menyampaikan padaku
Sulaiman dari Umar ibn Abi Umar dari Sa‘'id ibn Abi Sa'id al
Makbari dari Abu Hurairah, ia berkata: Ya Rasulullah, siapakah
yang paling bahagia mendapat syafa’atmu pada hari kiamat?,
Rasulullah saw bersabda: Saya sudah menyangka, wahai Abu
Hurairah, bahwa tidak ada yang bertanya tentang hadis ini
seorangpun yang mendahului mu, karena saya melihat
semangatmu untuk hadis. Orang yang paling bahagia dengan
syafaatku ada hari kiamat adalah orang yang mengucapkan
“Lailaha illa Allah” dengan ikhlas dari hatinya atau dari dirinya (al
Bukhari, t.t.: 49).

Selain Itu ada juga hadis berikut ini:
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Artinya: Hadis Ahmad ibn Shalih, hadis Abdullah ibn Wahhab, Umar
memberitakan padaku dari Bakr ibn Suadah al-Juzami dari Shalih
ibn Khaiwan dari Abi Sahlah as-Sa'ib ibn Khallad, kata Ahmad dari
kalangan sahabat Nabi saw, bahwa ada seorang yang menjadi
imam salat bagi sekelompok orang, kemudian dia meludah ke
arah kiblat dan Rasulullah saw, melihat, setelah selesai salat
Rasulullah saw. bersabda ” jangan lagi dia menjadi imam salat
bagi kalian”...
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Penjelasan hadis di atas tampak jelad dalam memberikan hukuman
(marah) karena orang tersebut tidak layak menjadi imam. Seakan-akan
larangan tersebut disampaikan beliau tanpa kehadiran imam yang meludah
ke arah kiblat ketika salat. Dengan demikian Rasulullah memberi hukuman
mental kepada seseorang yang berbuat tidak santun dalam beribadah dan
dalam lingkungan sosial. Sanksi dalam pendidikan tetap diperlukan dalam
dunia pendidikan. Pendidikan yang terlalu “lembek” akan membentuk
pelajar kurang disiplin dan tidak mempunyai pendirian. Sanksi tersebut
dapat dilakukan dengan tahapan sebagai berikut, dengan teguran,
kemudian diasingkan dan terakhir dipukul dalam arti tidak untuk menyakiti
tetapi untuk mendidik.Kemudian dalam menerapkan sanksi fisik hendaknya
dihindari kalau tidak memungkinkan, hindari memukul wajah, memukul

sekedarnya saja dengan tujuan mendidik, bukan balas dendam.
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A.Kesimpulan

1. Term-term metode yang terdapat dalam Al-Quran terdiri dari tiga
bentuk kalimat yaitu tharig yang terdapat dalam tiga surat dan 3 ayat,
tharigah dalam dua surat dan 2 ayat, tharigan dalam dua surat dan
dua ayat, serta tharaiq yang terdapat dalam satu surat dan satu ayat
berarti jalan atau cara, atau petunjuk jalan.

2. Metode pendidikan Islam yang terdapat dalam Al-Qur'an cukup
variatif, diantaranya metode Aiwar (metode dialog) yang disebutkan
secara langsung terdapat dalam delapan surat dan tiga puluh ayat,
dan yang berkenaan dengan metode Aiwar terdapat dalam empat
surat dan empat puluh tiga ayat, metode kisah (metode cerita)
disebutkan  dalam secara langsung dua puluh tiga surat dan tiga
puluh enam ayat Al-Qur'an, metode amtsa/ (perumpamaan)
disebutkan dalam empat puluh sembilan surat dan seratus empat
puluh tujuhayatAl-Qur'an, dan metode taghrib (metode hukuman)
disebutkan dalam delapan surat dan delapan ayat Al-Qur'an,yang

otomatis memiliki makna yang variatif.
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3. Pelaksanaan metode pendidikan Islam secara komprehensip dalam
Al-Qur'an dapat diterapkan dan cukup signifikan untuk dilakukan
pada saat ini. Bahkan metode-metode yang terdapat dalam Al-Qur'an
bila ditinjau dari sudut munasabah Al-Qur'an, asbabun nuzul dan
hadis memiliki cara tertentu dalam menyampaikan pengetahuan
kepada manusia yang dapat dijadikan pedoman dalam melaksanakan
pembelajaran dan juga dapat dijadikan sebagai alternatif metode
pendidikan pada saat ini karena memiliki kekhasan dalam
menyampaikan pengetahuan diantaranya

a. Metode hiwar merupakan metode dialog antara pendidik
dengan murid yang saling menghargai pendapat antara murid
dengan pendidik tanpa satu pihak merasa pendapatnyalah yang
lebih benar.

b. Melalui metode kisah dapat dijadikan pembelajaran yang
berharga pada murid untuk ditiru dan diamalkannya dalam
menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam.

c. Metode amtsal sangat berguna karena contoh-contoh yang
diberikan dapat dijadikan pelajaran kepada murid dan dengan
pemberian contoh akan memudahkan murid dalam memahami
pelajaran.

d. Metode targhib dan tarhib dalam Al-Qur'an menunjukkan
adanya penanaman disiplin kepada murid, dan digunakan
sebagai metode alternatif dalam menghadapi murid yang
sudah dididik dengan metode-metode yang biasa digunakan.

Dalam Al-Qur'an metode ini memiliki cara tertentu dalam
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memberikan hukuman dan pujian kepada murid yang penuh

dengan nilai-nilai pendidikan Islam.

B. Implikasi

1. Disarankan kepada pembaca agar dapat meneruskan penelitian ini,
karena penelitian ini hanya terbatas kepada empat metode saja,
dalam rangka menambah khasanah ilmu pengetahuan khususnya
dalam mengkaji metode pendidikan dalam Al-Qur’an.

2. Kepada pemerhati pendidikan Islam, praktisi pendidikan Islam, dan
seluruh elemen yang terkait dalam pendidikan Islam disarankan agar
tetap mengkaji ilmu-ilmu yang terdapat dalam Al-Qur'an melalui
pendekatan tafsir sehingga sweimbang dengan kemajuan metode

pendidikan saat
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